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ABSTRAK

Hubungan Antara Kepuasan Kerja dan Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.
Disusun oleh : Suciawan Budi Utomo

Kata-kata kunci: faktor-faktor kepuasan kerja, kepuasan kerja, kinerja.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo dengan fungsi pelayanan
di bidang keagamaan, harus didukung oleh SDM yang memiliki kinerja baik. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja
dipengaruhi oleh prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, pujian, kebijakan
instansi, pengawasan, kondisi kerja dan gaji. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh faktor-faktor kepuasan-kerja terhadap kepuasan kerja serta
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja. Penelitian ini adalah penelitian survei
lapangan dengan pendekatan kuantitatify Obyek penelitian adalah PNS di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten|Sukoharjoiberjumiah 62 orang. Data dikumpulkan
dengan metode kuesioner. Teknik'analisis"yang digunakan adalah Analisis Regresi
Linear.

Hasil penelitian adalah faktor-fakter kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja|f Kephasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t dan uji F pada
tingkat kepercayaan 95%, a=5%, Koefisien determinasi (Adjusted R Square) hasil
regresi adalah 94,6% untuk kepuasan kerja.dan 16, 7% untuk kinerja, menunjukkan
bahwa variabel prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, pujian, kebijakan instansi,
pengawasan, kondisi kerja, gajDd menjélaskan/ 94,6% terhadap kepuasan kerja,
kepuasan kerja menjelaskan 16,7% terhadap kinerja. Secara parsial, koefisien
regresi menunjukkan variabel gaji paling-berpengaruh dibanding variabel yang
lain.
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ABSTRACT

Relationship Between Job Satisfaction and Performance of Civil Servants in the
Ministry of Religious Affairs Office of the District Sukoharjo
Prepared by: Suciawan Budi Utomo

Key words: faktor-faktor kepuasan kerja, kepuasan kerja, kinerja.

Sukoharjo district office of the Ministry of Religious Affairs with the service
Sunctions in the religious field, must be be supported by human resources that have
good performance. One factor that affects performance is job satisfaction. Job
satisfaction is influenced by the achievements, awards, promotions, praise, agency
policy, supervision, working conditions and salaries. This research aims is to
analyze the influence factors fof job /satisfaction on job satisfaction and job
satisfaction influences on performance, This research was a field survey with
quantitative approach. Object of résearch are civil servants in the Ministry of
Religious Affairs Sukoharjo district viumbered 62 people. Data were collected by
questionnaire method. Analytical techniques used were linear regression analysis.

The results of this research are the factors of job satisfaction has positive and
significant impact on job satisfaction;, Job satisfaction is a positive and significant
effect on performance. Hypothesis) testing is done by t test and F test at 95%
confidence level, a = 5%. The coefficient of determination (Adjusted R Square)
regression results are 94.6% forjob satisfaction-andn 6:7% for performance, show
that the variables of” achievement,=awards, 'promotions; praise, agency policy,
supervision, working conditions,salary sexplains 94.6 % of job satisfaction, job
satisfaction explained 16.7% of the performantce. At partial regression coefficients
indicate the most influential variable-salary-thamthe other variables.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

L Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

alif
ba’
ta’
53
jim
ha’
kha’
dal
zal
ra’
Zal
sin
syln
sad
dad
ta’

za’

tidak dilambangkan

s dengan satu titik di atas

h dengan satu titik di bawah

z dengan satu titik di atas

s dengan satu titik di bawah

d dengan satu titik di bawah

t dengan satu titik di bawah

z dengan satu titik di bawah
koma terbalik

gain

S B8 (53 o IS .S [ Ul o B I o o O (O 0 it il o ] )
gl=l=18 |—|=lo |—|m EI-N-r-r-Q.-UlfgmNHN-Q-@-:T‘—-U)--'-U‘I

tidak dilambangkan
atau ’

y -

=
3
N
=

apostrof

&
e
P

it

Xi



II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(pdinlia Ditulis Muta’aqqidain
dic Ditulis ‘Iddah

III. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis #
FI Ditulis hibah
4 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti denganckata sandang f‘al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan A.
| 2Bl s | Ditulis | Ni’matullah [
c. Bila hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis ¢,
| Sl l Ditulis | Zakdtul-fitri ]
IV. Vokal Pendek
Fathah a a
Kasrah i i
Dammah u u
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
dlals ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
g ditulis Yas’a
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
KYEWH ditulis Majid
4, Dammah + wawu mati ditulis a
g i ditulis Furiad
VI. Vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai
?S.lu ditulis bainakum
2. Fathah dan wawu mati ditulis au
Jsd ditulis Qaul

xii



VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

‘aliﬁ Ditulis a’antum
i Sl oY Ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang A/if + Lam
a.  Bila diikuti huruf gamariyah

Ol sl Ditulis Al-Qur'an
<Ll Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf/ (el)-nya.
£ Laud| Ditulis As-sama’
uaddl Ditulis Asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapamnuya.
g dll 593 Ditulis Zawi al-furtid
Al o) Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bekerja merupakan salah satu kebutuhan manusia dalam rangka
mencukupi kebutuhan hidupnya. Dari sekian banyak jenis pekerjaan, menjadi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah salah satu pilihan, yang hingga saat ini masih
cukup diminati oleh para pencari kerja!

Ketika sudah menjadi BNS, tetdapat aturan dan ketentuan yang tidak
semuanya bisa memuaskan setiap |PNS itul |sendiri. Batasan-batasan yang tidak
bisa dilanggar, keterbatasan fasilitas, lingkungan kerja, suasana kerja, termasuk
juga besaran gaji yang diterima serta hal-hal lain memberikan faktor langsung
dan tidak langstmlg terhadapperasaan~PNS ‘terhadap pekerjaannya. Sangat
mungkin timbul rasa tidak sefang, mungKinjuga timbul rasa senang dan nyaman,
tergantung dari segi pandang "masing-masing ‘PNS. Akan muncul rasa
ketidakpuasan terhadap pekerjaan ketika seorang pegawai dihadapkan pada
keadaan tidak memuaskan yang terdapat pada pekerjaannya ataupun lingkungan
pekerjaannya.

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaan. Ini
berarti bahwa konsepsi kepuasan kerja melihat kepuasan kerja sebagai hasil
interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya.' Kepuasan kerja menjadi penting

artinya karena kepuasan kerja seringkali dikaitkan dengan usaha peningkatan

! Moh. As’ad, Psikologi Industri, (Yogyakarta:Liberty, 1991), hal 104.



produksi atau pengurangan beaya melalui perbaikan sikap dan tingkah laku
pegawai schingga hasil kapasitas maksimum dapat tercapai. Sehingga menjadi
penting artinya untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
secara positif ataupun negatif terhadap kepuasan kerja pegawai.

Kepuasan kerja seseorang individu tergantung karakteristik individu dan
situasi pekerjaan. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda
sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dalam dirinya. Semakin banyak aspek
dalam pekerjaan yang sesudi,dengdn’keinginran dan harapan individu tersebut
maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang |dirasakan dan sebaliknya. Mengutip
penelitian yang dilakukan ~>Caugemi dan Claypool (1978), Moh As’ad
mengungkapkan bahwa hal-hal yang menyebabkan rasa puas adalah: (1)
prestasi, (2) penghargaan, (3) kenaikan jabatan, dan (4)pujian. Sedangkan
Sfaltor-faktor yang "menyebabkan ketidakpuasan " adalah (1) kebijaksanaan
perusahaan, (2) supervisor, (3) kondisi kerja dan (gaji).’ Dengan demikian jelas
adanya bahwa penyebab kepuasan adalah hal yang berbeda dengan penyebab
ketidakpuasan pegawai atas pekerjaannya.

Kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh pekerjaan semata,
melainkan juga faktor faktor sosial dan diri individu pegawai itu sendiri.
Kepuasan kerja bagi pegawai sangat diperlukan karena kepuasan kerja pegawai
akan meningkatkan produktivitas. Adanya ketidakpuasan pada para pegawai
dalam bekerja akan membawa akibat-akibat yang kurang menguntungkan baik

bagi instansi maupun bagi pegawai itu sendiri.

2 jbid, hal 115,



Di sisi Jain, PNS mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.
Pelayanan yang diberikan merupakan pelayanan yang dapat memenuhi
kebutuhan dan memuaskan masyarakat yang membutuhkannya. Kepuasan
masyarakat akan dapat terpenuhi ketika PNS yang memberikan pelayanan
memiliki kecakapan dan tentunya menunjukkan kinerja baik dalam bekerja,

Pekerja yang bahagia cenderung lebih produktif, meskipun sulit untuk
mengatakan kemana arah hubungan sebab akibat tersebut. Akan tetapi, beberapa
peneliti biasanya percaya bahwa hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja
pekerjaannya adalah sebuah -mitos manajemen®. Ketika data produktivitas dan
kepuasan secara keseluruhan dikumpulkan untuk organisasi, dapat ditemukan
bahwa organisasi yang mempunyai karyawan yang lebih puas cenderung lebih
efektif bila dibandingkan organisasi yang mempunyai karyawan yang kurang
puas.

Kinerja seringkali—dianggap sebagai ‘hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama. Kinerja ditentukan oleh faktor-faktor kemampuan, motivasi
dan kesempatan. Kesempatan kinerja adalah tingkat-tingkat kinerja yang tinggi

yang sebagian merupakan fungsi dan tiadanya rintangan-ringtangan yang

? Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational Behaviour (Perilaku Organisasi),
Alih Bahasa Diana Angelica, Edisi 12, (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hal. 113.



mengendalikan karyawan itu. Meskipun seorang individu mungkin bersedia dan
mampu, bisa saja ada rintangan yang menjadi penghambat,

Kinerja pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal, yaitu: kemampuan,
keinginan dan lingkungan. Oleh karena itu, agar mempunyai kinerja yang baik,
seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengerjakan serta
mengetahui pekerjaannya. Tanpa mengetahui ketiga faktor ini kinerja yang baik
tidak akan tercapai. Dengan kata lain, kinerja individu dapat ditingkatkan apabila
ada kesesuaian antara pekerjaan dan'kemarmpuan. Kinerja individu dipengaruhi
oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja itu| sendiri adalah perasaan individu
terhadap pekerjaannya.

Ketika kepuasan kerja pegawai yang dipengarvhi faktor-faktor yang
mempengaruhinya dapat tercapai secara baik, pada gilirannya tentu akan
menjadikan kinerja pegawai menjadi baik pula. Demikian pula sebaliknya, ketika
kepuasan kerja pegawai berada pada’ titik rendah, kinerja pegawai akan
terpengaruh seiring dengamrkeptidsan kerja yang dirasakan pegawai tersebut.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo merupakan instansi
yang bernaung di bawah Kementerian Agama Republik Indonesia. Sebagai
instansi yang berada di tingkat kabupaten, Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo memiliki ciri khas sebagai pegawai pusat yang berada di daerah. Hal
tersebut membedakan dengan para pegawai yang berada di lingkungan
pemerintah daerah. Perbedaan yang ada diantaranya dalam hal kewenangan,
dimana kantor kementerian Agama Kab. Sukoharjo dalam menetapkan

kebijakannya harus senantiasa terkoordinasi dengan kantor pusat atau kantor di



atsnya yaitu kantor wilayah. Perbedaan yang ada berimbas pada kharakteristik
pegawai di kantor kementeria Agama Kabupaten Sukoharjo. Mereka merupakan
pegawai kantor pusat yang berada di daerah. Melihat keunikan yang terdapat
pada pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo tersebut, yang
sangat mungkin terjadi pada kantor Kementerian Agama di tingkat
kabupaten/kota se-Indonesia, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yang terdiri dari faktor
penyebab kepuasan yaitu : prestasi,;"pengbargaan, kenaikan jabatan, dan pujian
dan faktor yang menyebabkan ketidakpuasan: kebijaksanaan, pengawasan,
kondisi kerja dan gaji. Untuk selanjutnya berdasarkan tingkat kepuasan kerja
pegawai tersebut akan dililat, pengarulinya terhadap kinerjanya di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo, dengan judul penelitian “Hubungan
Antara Kepuasan” Kerja Danm—Kinerja” Pegawai' Negeri Sipil Di Kantor

Kementerian Agama Kabupatén Stukoharjo.”

. Rumusan Masalah

Untuk mempertajam permasalahan dari paparan diatas maka perlu
dituangkan dalam suatu rumusan. Adapun rumusan permasalahannya adalah:
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kepuasan kerja PNS di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo?
2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja PNS di Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo?



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh prestasi, penghargaan,
kenaikan jabatan, pujian, kebijaksanaan, supervisor, kondisi kerja dan gaji
terhadap kepuasan kerja PNS di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap

kinerja PNS Kantor Keménterian’Agama) kab. Sukoharjo

D. Manfaat Penelitian

1.

Dari penelitian ini diharapkan akan didapatkan manfaat :
Memberikan informasi secara ilmiah mengenai pengaruh faktor-faktor
kepuasan kerja“terhadap kepuasan Kerja PNS Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo,
Mendeskripsikan" tingkat” Kepuasan—ketja PNS" dan pengaruhnya terhadap
kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.
Merumuskan strategi untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.
Memberikan konstribusi dalam pengujian dan pengembangan teori
Manajemen Sumber Daya Manusia dalam kaitannya peningkatan kepuasan

kerja Pegawai Negeri Sipil.



E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah :

1. BAB 1. Pendahuluan, terdiri dari : Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

2. BAB II. Telaah Pustaka dan Kerangka Teori, terdiri dari : Penelitian
Terdahulu, Kerangka Teori, dan Hipotesis.

3. BAB. III. Metode Penelitian,~terdiri dati : Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Obyek, Lokasi dan Waktu [Penelitiar, Populasi, Cara pengumpulan data,
Pengujian Instrumen , dan‘Metode Analisis dan Alat Analisis Data.

4. BAB IV. Hasil Penelitian Dan- Pembahasan, terdiri dari : Hasil Penelitian,
Tanggapan Responden, Pengujian Instrumen, Pengujian Hipotesis dan
Analisis Hasil Penelitian dalam Perspektif Ekonomi Islam.

5. BAB V. Kesimpulan Dan Saran, terdiri dari : Kesimpulan, Saran,
Keterbatasan Penelitian; danmAgendaPenelitian Mendatang,

6. DAFTAR PUSTAKA.

7. LAMPIRAN.

Sistematika pembahasan ini menggambarkan bahwa tesis ini merupakan
satu kesatuan yang integral dan urgen, tidak terpisahkan antara bab satu dengan

bab yang lainnya.



BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka.

Penelitian tentang tentang kepuasan kerja karyawan maupun kinerja
sudah banyak dilakukan. Penelitian-penelitian yang dilakukan sebagian besar
mengacu pada penempatan pekerja (buruh) sebagai obyek yang seringkali tidak
bisa dan tidak mempunyai kemampuan untuk melakukan penolakan terhadap
keinginan atasan (majikan)-nya. Padahalidalam Islam buruh digunakan dalam arti
yang lebih luas namun lebih terbatas. Lebih luas, karena hanya memandang pada
penggunaan jasa-jasa buruh di luar batas-batas pertimbangan keuangan. Terbatas
dalam arti bahwa seorang pekerja tidak secara mutlak bebas untuk berbuat apa
saja yang dikehendakinya dengan tenaga kerjanya,*

Penelitian tentang kepuasan kerja dan kinerja yang pernah dilakukan
sebelumnya diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muliawan
Hamdani® dengan obyek penelitian karyawan bagian percetakan pada PT. Tiga
Serangkai Solo, mendeskripsikan hubungan antara faktor-faktor pendukung dan
penghambat kepuasan kerja karyawan. Penekanan yang dilakukan lebih kepada
fasilitas dari perusahaan yang telah diberikan kepada karyawan. Muliawan
Hamdani menyimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara fasilitas-fasilitas

yang diberikan perusahaan terhadap kepuasan kerja karyawan tersebut.

4 Muhammad Abdul Mannan, Islamic Economy: Theory and Practice, (Houder and Stoughton
Ltd), alih bahasa M. Nastangin, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993), hal. 59.

’ Muliawan Hamdani, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja Karyawan
Bagian Percetakan pada PT. Tiga Serangkai Solo”, Skripsi, Surakarta: UNS, 1996.



Tjahjo Grahito® yang mengambil obyek penelitian perawat di Rumah
Sakit Tegalyoso Klaten, melakukan analisis korelasi hubungan antara perawat
dengan rekan kerja dalam satu bagian, hubungan dengan rekan kerja dari lain
bagian dan hubungan perawat dengan atasan. Analisis yang dilakukan tersebut
menggunakan analisis atas faktor sosial saja, sementara analisis terhadap faktor
yang lain yaitu faktor psikologi, faktor fisik dan faktor finansial tidak dilakukan.
Dalam kesimpulannya, Tjahjo Grahito menyatakan bahwa terdapat korelasi yang
kecil dalam hubungan perawat “dengan rekan kerja dan atasannya terhadap
kepuasan kerja yang diperolehnya.

Rakhmat Nugroho’ denigan obyek penelitian karywan PT. Bank Tabungan
Negara cabang Bandung, menggunakan ;metode analisis Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel
kepemimpinan befpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
Budaya organisasi terbukti sebagai variabel moderasi antara kepemimpinan
terhadap kinerja.

Khairul Muslim® dengan obyek penelitian karyawan politeknik negeri
Lhokseumawe, menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan, kepuasan kerja mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

S Tjahjo Grahito, “Analisis Kepuasan Kerja Perawat berdasar Faktor Sosial di Rumah Sakit
Umum Tegalyoso Klaten”, Skripsi, Surakarta: UNS, 1997,

7 Rakhmat Nugroho, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan”, Tesis
Semarang; Undip, 2006

8 Khairul Muslim, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Politeknik Negeri Lhokseumawe”, Tesis, Medan: USU, 2006.
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Muhadi® dengan obyek penelitian karyawan Universitas Diponegoro
Semarang, menggunakan metode analisis model persamaan struktural dengan
program aplikasi AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang
paling berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah wvariabel komitmen
organisasional dan yang selanjutnya baru kepuasan kerja.

Subakti Syai’in!® dengan obyek penelitian pegawai klinik spesialis
Bestari Medan, menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel, indikator kepuasan kerja mempunyai hubungan
signifikan dengan kinerja. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh pengawasan sebesar
23%, sisanya diduga dipengdruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti yaitu
motivasi dan kompensasi lainnya.

Eva Kris Diana Devi'' dengan obyek penelitian karyawan oufsourcing
PT., Semeru Karya Buana Semarang, menggunakan metode analisis SEM
(Structural Equation Modelling). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable
kepuasan kerja berpengaruhi signifikan positip terhadap komitmen organisasional,
namun variable motivasi menunjukkan hasil yang tidak signifikan positif
terhadap komitmen organisasional. Variabel kepuasan kerja dan motivasi

menunjukan pengaruh yang signifikan positip terhadap kinerja karyawan,

® Muhadi, “Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional dalam
Mempengaruhi Kinerja Karyawan”,Tesis, Semarang: UNDIP, 2007,

0 Subakti Syaiin, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Klinik Spesialis
Bestari Medan Tahun 2007, Tesis, Medan: USU, 2008.

! Eva Kris Diana Devi, “Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan dengan Komitmen Organisasional sebagai Variabel Intervening”, Tesis, Malang: Unibraw,
2009.
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Antonius Candra Kusuma'? dengan obyek penelitian karyawan unit Biro
perjalanan Bus Rosalia Indah Surakarta, menggunakan korelasional deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja
berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri. Motivasi, kepuasan kerja, efikasi
diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.,

Titik Maryuni’® dengan obyek penelitian pegawai pada BPS kab.
Ponorogo, menggunakan wji Regresi Linear Berganda, uji t, uji F dan koefisien
determinasi. Hasil penelitian merunjukkan \bahwa kepuasan kerja berpengaruh
terhadap OCB dan kinerja pegawaiy OCB memediasi pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja,

Zulham'® dengan obyek (peneclitian/ karyawan pada PG. Rejo Agung
Madiun, menggunakan uji analisis regresi dengan bantuan program SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja sedangkan level karyawan tidak
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Dari beberapa penelitian di atas dapat digarisbawahi bahwa penelitian-
penelitian tersebut hanya menitikberatkan pada satu bagian saja, yaitu hanya
menghubungkan kepuasan kerja dengan kinerja, atau menganalisis faktor yang

berpengaruh terhadap kepuasan kerja, atau menganalisis faktor yang

12 Antonius Candra Kusuma, “Analisis Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Ketja pada Kinerja
Karyawan dengan Efikasi Diri sebagai Variabel Mediasi (Studi Pustaka pada Unit Biro Petjalanan
Bus Rosalia Indah di Solo)”, Tesis, Surakarta: UNS, 2011

® Titik Maryuni, “Analisis Pengaruh Kepuasan Kerja Pada Kinerja Karyawan Dengan
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) sebagai Variabel Pemediasi”, Tesis, Surakarta: UNS,
2011.

¥ Zulham, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan pada PG. Rejo Agung Madiun dengan Level Karyawan sebagai Pemoderasi”, Tesis,
Surakarta: UNS, 2011.
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mempengaruhi kinerja. Sementara penelitian yang akan penulis lakukan adalah
penelitian secara menyelurvh dimulai dari menganilisis faktor-fektor kepuasan
kerja dan dilanjutkan dengan mengukur pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja. Dalam penelitian ini dilakukan analisis dengan perspektif ckonomi Islam

yang jelas-jelas tidak terdapat dalam penelitian terdahulu.

B. Kerangka Teori.
1. Kepuasan Kerja.

Secara umum kepuasan’ Kerja | dipengaruhi oleh faktor yang
menyebabkan kepuasan|-dan (faktor "yang menyebabkan ketidakpuasan.
Menurut Caugemi danClaypool  (1978), yang dikutip Moh As’ad
diungkapkan bahwa hal-hal yang menyebabkan rasa puas adalah: (1)
prestasi, (2) penghargadn, '(3) kendikan jabatan, “dan (4)pujian. Sedangkan
Jaktor-faktor yang menyebabkan ketiddkpuasan adalah (1) kebijaksanaan
perusahaan, (2) supervisor, (3) kondisi-Kerja dan gaji.

Prestasi’® merupakan hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dan sebagainya oleh seseorang, dalam hal ini adalah pegawai di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo. Diartikan juga sebagai
hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas

yang dibebankan kepadanya

13 Anton N. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka. 1989), hal. 700.
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Penghargaan'® adalah perbuatan (hal dan sebagainya) menghargai;
penghormatan; yang ditujukan kepada pegawai atas apa yang telah
dikerjakannya. Penghargaan ini bisa diberikan oleh atasan, rekan sekerja
ataupun dari masyarakat yang telah mendapatkan pelayanan dari pegawai
yang bersangkutan.

Kenaikan Jabatan'’ adalah tindakan resmi dalam administrasi
kepegawaian yang mengakibatkan perubahan pangkat atau jabatan pegawai
negeri sipil, yakni pangkatnya-menjadi lebih tinggi dari semula.

Pujian'® adalah (pernyataan) rasa pengakuan dan penghargaan yang
tulus akan kebaikan (keunggulan dan s¢bagainya) atas sesuatu, dalam hal ini
adalah apa yang telah dilakukan atau dikerjakan oleh pegawai.

Kebijakan perusahaan'® kepandaian; kemahiran; kebijaksanaan;
rangkaian konsep'dan asas yang menjadi garis besaf dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu peKeérjaan., Kepemimpinan dan cara bertindak
(pemerintahan, organisasi); pernyataar cita-cita, ‘tujuan, prinsip, atau maksud
sebagai garis pedoman utk manajemen dalam usaha mencapai sasaran. Dalam
penelitian ini perusahaan didefinisikan sebagai instansi Kementerian Agama
Kabubaten Sukoharjo dimana instansi® diartikan sebagai badan pemerintah

umum (seperti jawatan, kantor).

16 Ibid,, hal. 298.
7 1bid., hal 607.
'8 Ibid., hal 706.
¥ 1bid., hal 115.
20 1bid., hal 334.
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Supervisor*' disebut juga pengawas utama; pengontrol utama; penyelia.
Supervisi adalah pengawasan utama; pengontrolan tertinggi; penyeliaan.
Dimana pengawasan dilakukan oleh atasan langsung ataupun bisa dilakukan
oleh rekan sekerja. Supervisor’? adalah manajer yang bertanggungjawab atas
pekerjaan karyawan secara tepat dan efisien sesuai dengan tugas yang
ditentukan oleh atasannya.

Kondisi kerja® diartikan sebagai serangkaian kondisi atau keadaan
lingkungan kerja dari suatu/pertisahaan yang menjadi tempat bekerja dari
para karyawan yang bekerja ‘didalam lingkungan tersebut. Yang dimaksud
disini adalah kondisi kerja yang baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja
untuk dapat menjalankan akfivitasnya dengan baik. Meliputi segala sesuatu
yang ada di lingkungan karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja, serta
keselamatan ‘dan keamanaf kerja,” temperatur,” kelambapan, ventilasi,
penerangan, kebersihan'dan lati—lain.

Gaji** adalah upahrkerja’ yang-dibayar dalam waktu yang tetap atau
balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang berdasarkan waktu
tertentu.

Dengan demikian jelas adanya bahwa penyebab kepuasan adalah hal
yang berbeda dengan penyebab ketidakpuasan pegawai terhadap

pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

2 1hid., hal 872,
2 Ibid., hal 801.
2 Ibid, hal 305.
2% Ibid., hal 249.
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Frederick Herzberg? yang menemukan dua kelompok faktor-faktor yang
mempengaruhi kerja seseorang dalam organisasi. Faktor-faktor penyebab
kepuasan kerja (job satisfaction) mempunyai pengaruh pendorong bagi
prestasi dan semangat kerja, dan faktor-faktor penyebab ketidakpuasan kerja
(fob dissatisfaction) mempunyai pengaruh negatif. Peneliti membedakan
antara  “motivators” atau “pemuas” (satisfiers) dan “faktor-faktor
pemeliharaan” atau  “dissatisflers”. Dissatisflers mencegah merosotnya
semangat kerja atau efisiensi; danimeskipun faktor-faktor ini tidak dapat
memotivasi, tetapi dapat €menimbulkan ketidak-puasan kerja atau

menurunkan produktifitas.

Tabel 1.1. Faktor-faktor Pemuas dan Pemeliharaan dalam Kerja®®

Faktor-faktor Pemuas Faktor-fakter.Pemeliharaan
Prestasi Kebijakan dan Adm. Perusahaan
Penghargaan Kualitas pengendalian teknik
Penghargaan, kreatif dan.nenantang Kondisi kerja

Tanggung jawab Hubungan kerja

Kemajuan dan peningkatan Status pekerjaan

Keamanan kerja
Kehidupan pribadi

Penggajian

Apakah kepuasan kerja dapat diukur? Jawabnya adalah bisa. Kepuasan
kerja dapat diukur. Yang menjadi persoalan adalah hampir tidak ada alat ukur

yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan kerja seseorang secara

¥ T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta BPFE-Yogyakarta, 2000) hal 259.
¥ Ibid., hal 260.
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benar. Masih terdapat sekian persen kemungkinan kesalahan dari alat ukur
apapun yang digunakan. Adapun salah satu sebab kesalahan dalam
pengukuran tingkat kepuasan kerja adalah, bahwa hanya orangnya itu sendiri
lah yang benar-benar dapat mengukur kepuasan kerjanya.

Sebagaimana yang disimpulkan oleh Moh As’ad”’, bahwa kepuasan
kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Dan sebagaimana
salah satu sifat dari perasaan adalah hanya dapat diketahui secara pasti oleh
yang merasakannya. Méskipun~demikian dalam konsep kepuasan kerja,
pengukuran kepuasan kerja (measurement of job attitudes) merupakan suatu
hal yang mutlak harus dilakukan. Karena dengan pengukuran itulah akan
dapat diperoleh perkiraan-perkiraan yang mendekati kebenaran sehingga dari
perkiran-perkiraan tersebut dapat dijadikan dasar pijakan untuk mengambil
suatu kesimpulan.

Menurut Stephens™P. “Robbins**" Kepuasan kerja merupakan suatu
reaksi sikap pada pekerja.-Mengungkapkan suatu refleksi pekerja tentang
segjauh mana dia merasa senang atau tidak terhadap berbagai aspek
pekerjaannya, termasuk pekerjaannya sendiri, pengawasan, pembayaran, dan
lain-lain yang menyangkut soal-soal sekelilingnya. Pekerja secara sadar
mengevaluasi hasil dari perilakunya. Apabila hasil yang dialami itu
mengkonfirmasi harapan dan instrumentalitas dialami secara original,

hasilnya adalah kepuasan. Bila tidak, akibatnya adalah ketidakpuasan.

¥ Moh. As’ad, Psikologi., hal 104,
G Stephen P. Robbin, Essentials Of Management, 3™ edition, Prentice-Hall, Inc, alih bahasa
oleh Ignatius Hadisceprobo, (Jakarta:Erlangga, 1983), hal 150.
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Dalam upaya untuk memahami kepuasan kerja para ahli telah
melakukan berbagai penelitian-penelitian untuk mendapatkan suatu rumusan
tentang kepuasan kerja. Telah banyak teori-teori yang membicarakan manusia
hubungannya dengan kepuasan kerja mereka. Diantara teori-teori tersebut
dirangkum oleh Muh As’ad antara lain :

a. Discrepancy theory (teori ketidaksesuaian / teoriketidakcocokan)®.
Dalam teori ini kepuasan kerja seseorang diukur dengan cara
menghitung selisih /antara “apa yang seharusnya diperoleh dengan
kenyataan yang dﬁasakan (difference between how much of something
there should be and how much ther, {'is now”). Orang akan merasa puas
bila tidak ada perbedaan antara yang diinginkan dengan persepsinya atas
kenyataan, dengan asumsi batas minimum yang diinginkannya telah dapat
tercapai. Jika yang diperoleh lebih besar daripada apa yang diharapkan,
maka orang akan menjadi” lebii’ puds, walaupun sebenarnya terdapat
ketidaksesuaian antara harapan‘dengan Kenyataannya. Sebaliknya makin
jauh kenyataan yang dirasakan dari standar minimal, maka makin besar
pula ketidakpuasan terhadap pekerjaannya.
b. Equity Theory (teori keadilan)®,
Prinsip dalam teori ini adalah kepuasan kerja tergantung atas
persepsi keadilan seseorang atas suatu keadaan. Persepsi atas keadilan
tersebut diperoleh dengan membandingkan dirinya dengan orang lain

yang berada dalam tingkatan yang sama.

# Moh. As’ad, Psikologi., hal 105.
0 Ibid.
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Terdapat tiga elemen dalam teori ini yaitu : input, outcomes,
comparison persons. [nput adalah segala sesuatu yang berharga yang
dirasakan karyawan sebagai sumbangan terhadap pekerjaan. Outcomes
adalah segala sesuatu yang berharga yang dirasakan karyawan sebagai
hasil dari pekerjaannya. Dan comparison persons adalah orang lain yang
dijadikan dasar untuk membandingkan,

Bila dirasakan perbandingan yang ada cukup adil, maka ia akan
merasa puas. Jika pefbandingan’tidak adil tetapi menguntungkan, maka
ada kemungkinan puas dan tidek puas. Tetapi bila perbandingan tidak
seimbang dan merugikan, maka akan timbul ketidakpuasan,

c. Two Factor Theory (teori dua faktor)’'.

Prinsip teori ini adalah bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja
merupakan~dua hal” yang berbeda. Hal yang menarik dari teori ini
sebenarnya terletak pada—konsep dasarnya yang memisahkan antara
kepuasan kerja dan—ketidakpuasan “kerja. Kepuasan dan ketidakpuasan
terhadap pekerjaan bukanlah merupakan variabel yang kontinyu.

Situasi yang mempengaruhi sikap seseorang dibagi menjadi dua;
yaitu satisfiers atau motivator merupakan situasi yang diasumsikan
sebagai sumber kepuasan kerja. Dengan adanya motivator ini akan
menimbulkan kepuasan, dan ketidakadaannya tidaklah selalu

mengakibatkan ketidakpuasan.

3! Ibid., hal. 108.
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Sementara situasi yang lain adalah dissatisfiers atau hygiene factors
yang merupakan situasi yang diasumsikan sebagai sumber ketidakpuasan.
Penghilangan dissatisfiers ini akan mengurangi ketidakpuasan akan tetapi
tidak berarti menimbulkan kepuasan, karena situasi ini bukanlah
merupakan suatu sumber kepuasan.

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kepuasan kerja Pegawai
Negeri Sipil pada kantor Kementerian Agama penulis akan menggunakan
teori Two Factor Theéory'~'yang' menempatkan kepuasan kerja dan
ketidakpuasan kerja sebagai hal yang terpisah. Adapun yang menjadi dasar
pilihan penulis adalah teort ini cocok untuk diterapkan pada model penelitian
ini dengan pertimbangan bahwa dengan teori ini akan bisa menggambarkan
dan mengukur sumber-sumber kepuasan serta sumber-sumber ketidakpuasan
kerja Pegawai Negeri Sipil.

2. KINERJA PEGAWAL
a. Pengertian Kinerja.

Moh. Pabundu Tika** mendefinisikan kinerja sebagai hasil-hasil fungsi
pekerjaan/kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam
periode waktu tertentu. Unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja yaitu:

1) Hasil-hasil fungsi pekerjaan.
2) Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi karyawan/pegawai

seperti : motivasi, kecakapan, persepsi peranan, dan sebagainya.

3 Moh. Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkaian Kinerya  Perusahaan,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2006) hal 123.
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3) Pencapaian tujuan organisasi.
4) Periode waktu tertentu.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral maupun etika.

Disamping itu, kinetja diartikdn sebagai hasil kerja seseorang pegawati,
sebuah proses manajemen;atdu suatu organisasi secara keseluruhan, dimana
hasil kerja tersebut harus dapat difunjukan buktinya secara konkrit dan dapat
diukur.

Kinerja merupakan penampilan hasil karya seseorang dalam bentuk
kualitas atauptn kuantitas dalam sudatu organisasi.Kinerja dapat merupakan
penampilan individu maupurrkelompok ‘kerja pegawai. Tiga hal penting
dalam kinerja adalah tujuan,ukuran,danpenilaian,

Penentuan tujuan setiap unit organisasi merupakan strategi untuk
meningkatkan kinerja. Tujuan ini akan memberikan arah dan mempengaruhi
bagaimana seharusnya perilaku kerja yang diharapkan organisasi dari setiap
personel. Tetapi ternyata tujuan saja tidak cukup, sebab itu diperlukan ukuran
apakah seseorang personel telah mencapai kinerja yang diharapkan. Untuk itu
penilaian kuantitatif dan kualitatif standar kinerja untuk setiap tugas dan
jabatan personel memegang peranan yang penting. Akhir dari proses kinerja

adalah penilaian kinerja itu sendiri yang dikaitkan dengan proses pencapaian
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tujuan.
. Evaluasi dan Penilaian Kinerja

Evaluasi kinerja memiliki beberapa tujuan salah satunya adalah untuk
membantu manajemen membuat keputusan sumber daya manusia secara
umum. Evaluasi menyediakan masukan untuk berbagai keputusan penting
seperti promosi, perpindahan bagian, dan pemutusan hubungan kerja®.
Evaluasi juga berguna untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan
pengembangan. Evaluasi kinetja' menunjukkan kecakapan dan kompetensi
karyawan yang saat ini; ndungkin dirasa kurang memadai tetapi bisa
dikembangkan melalui program latihan. Evaluasi kinerja juga bisa menjadi
criteria yang dengannya. manajemeni  memvalidasi seleksi dan program
pengembangan.

Kriteria“~yang ' 'dipilii~oleh " manajemen ‘ufituk mengevaluasi ketika
menilai kinerja karyawan~akan‘sangat’ mempengaruhi apa yang dilakukan
karyawan. Tiga' ‘kriteria “yang 'paling= popular adalah hasil pekerjaan
individual, perilaku dan sikap. Dengan menggunakan hasil kerja, manajer
operasional bisa dinilai dengan kriteria seperti kuantitas yang diproduksi,
limbah yang dihasilkan, dan biaya per unit produksi.** Dalam konteks
pegawai negeri sipil di Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo yang bisa
dinilai adalah hasil pelayanan kepada masyarakat, kesalahan yang terjadi
dalam proses pekerjaan, dan biaya-biaya yang terjadi dalam proses pekerjaan.

Evaluasi perilaku sifatnya sangat individual meskipun harus bisa

% Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Organizational., hal. 312.
* Ibid., hal. 313,
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diketahui kontribusi masing-masing individu dalam kelompoknya. Biasanya
dilakukan dengan menggunakan pola contoh yang telah lalu. Bisa dilihat dari
ketepatan menyerahkan laporan atau bisa juga dilihat gaya kepemimpinan
untuk melihat pola hubungannya dengan bawahan. Kontribusi positif pada
efektivitas organisasi diharapkan bisa memperbaiki koordinasi, kerja tim,
kerja sama dan kinerja kelompok secara keseluruhan.

Evaluasi sikap individual’® merupakan kriteria yang paling lemah
namun masih digunakan 6lel‘organisasi, karena sikap individual paling tidak
terkait dengan kinerja aktudl dari pekerjaan itu sendiri. Sikap seperti
bertindak-tanduk yang bdik, menunjukkan kepercayaan diri, bisa diandalkan,
terlihat sibuk atau kaya pengalaman mungkin berhubungan dengan kinerja
mungkin juga tidak, namun kepribadian ini sangat sering digunakan sebagai
kriteria untuk mfenilai tingkat Kinerja Karyawan.

Penilaian kinerja mefupakan suatu proses menilai hasil harya personel
dengan menggunakan instrumen penilaian kinerja dengan membandingkanya
dengan standar baku. Melalui penilaian itu kita dapat mengetahui apakah
pekerjaan itu sudah sesuai atau belum dengan uraian pekerjaan yang telah
disusun sebelumnya. Terdiri dari Pengamatan, yang merupakan proses
menilai dan menilik perilaku yang ditentukan oleh sistem pekerjaan. Ukuran,
yang dipakai untuk mengukur prestasi kerja seorang personel dibandingkan
dengan uraian pekerjaan yang telah ditetapkan untuk personel tersebut dan

Pengembangan, yang bertujuan untuk memotivasi personel mengatasi

3% Ibid., hal 314.
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kekurangannya dan mendorong yang bersangkutan untuk mengembangkan
kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya.

Penilaian kinerja yang bertujuan pengembangan mencakup pemberian
pedoman kepada pegawai untuk kinerjanya di massa depan. Umpan balik ini
mengenali kekuatan dan kelemahan dalam kinerja masa lalu dan menentukan
arah yang harus diambil pegawai untuk memperbaikinya. Pegawai ingin
mengetahui secara khusus bagaimana mereka dapat meningkat di masa
depan. Karena penilaian/kinerja“ditancang untuk menanggulangi masalah-
masalah kinerja yang ;buruk, “penilaian haruslah dirancang untuk
mengembangkan pegawai dengan lebih baik.

Dari uraian di atas dapat dirtimuskan bahwa beberapa sumber yang
menyebabkan rasa puas adalah: prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, dan
pujian. Sedangkan” yang menyebabkan—ketidakpuasan adalah kebijaksanaan
perusahaan, supervisor, kondisi Ketja dan gaji. Perbaikan terhadap kondisi ini
diharapkan akan mengurangt” atau —menghilangkan ketidakpuasan serta
meningkatkan kepuasan kerja sehingga kinerja meningkat. Berikut ini dapat

digambarkan kerangka pemikiran teori :
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Penyebab Kepuasan
-Prestasi
-penghargaan
-kenaikan jabatan
-pujian

» Kepuasan

> Kinerja

Y
h

Penyebab Ketidakpuasan Kera
-Kebijaksanaan Instansi
- Supervisor
- Kondisi kerja
-Gaji/upah

Gambar. 1.1, Kerangka Pemikiran Teoritis

Teori tentang kepuasan kerjadan kinerja pegawai yang diuraikan di atas
adalah teori yang didasarkan pada perspektif ekonomi konvensional yang biasa
digunakan dalam pembahasan ilmu ekonotmi;

Pembahasan dalam perspektif ekonomi konvensional tersebut di atas
selanjutnya akan“dibahas ‘dan—dfanalisis " secara “deéskriptif kualitatif dalam
perspektif ekonomi Islam. Dalam perspektif ekonomi Islam kepuasan kerja dan
kinerja pegawai idealnya dilandasi dengannifai-nilai Islam yang dapat melandasi
setiap aktivitas manusia, termasuk dalam pekerjaannya.

Terdapat beberapa perbedaan antara Ekonomi konvensional dengan
Ekonomi Islam yang seringkali disebut juga dengan istilah ekonomi syariah,
perbedaan dalam sumber, tujuan yang akan dicapai serta dalam hal konsep harta
sebagai wasilah. Dari segi sumber, ekonomi Islam bersumber pada Al-qur’an dan
As-Sunnah sementara ekonomi konvensional bersumber pada pemikiran manusia

yang bisa berubah berdasarkan waktu. Dari segi tujuan, ekonomi Islam adalah
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membawa kepada konsep al-falah (kejayaan) di dunia dan akhirat, sedangkan
ekonomi sekuler untuk kepuasan di dunia saja’®.

Konsep hak milik pribadi dalam Islam bersifat unik, dalam arti bahwa
pemilik mutlak segala sesuatu yang ada di bumi dan langit adalah Allah, manusia
hanya sebagai khalifah di muka bumi. Hal tersebut berbeda dengan yang
mendasari ekonomi konvensional dimana hak milik pribadi bersifat mutlak,
mempunyai tujuan mencapai keuntungan sebesar-besarnya tanpa memedulikan
nilai wahyu. Prinsip hukum rimba™dimana siapa yang kuat yang berkuasa
menjadi hal yang sangat biasa terjadi.

Dalam ekonomi Islam manusia diletakkan sebagai khalifah di muka bumi
ini di mana segala bahan-bahan. yang ada di bumi dan langit adalah
diperuntukkan untuk manusia. Hal tersebut ditunjukkan dalam firman Allah
SWT. QS An-Nafi(16) ayat'12-13:

,g; ﬂfa, 2
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12. dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan
bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memahami (Nya),

13. dan Dia {menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di bumi ini
dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.’

% Mustofa Edwin Nasution dkk., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, cet. 2 (Jakarta:
Prenada Media Group, 2006), hal. 9.

'Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama R1., Al-qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta:Direktorat
Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2011), hal. 365,
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Penetapan manusia sebagai khalifah menempatkan manusia sebagat
penanggung jawab atas apa yang terjadi di muka bumi. Pertanggungjawaban atas
apa yang dilakukan manusia tidak terbatas hanya apa yang terjadi di dunia saja
namun juga atas perhitungan di akhirat kelak. Mengabdi dan beribadah kepada
Allah SWT. menjadi satu-satunya hal yang harus mendasari setiap aspek
kehidupan manusia.

Dalam konsep harta Islam memandang harta bukanlah merupakan tujuan
hidup tetapi sekedar wasilah daldni® mewujudkan perintah Allah Swt. tujuan
hidup manusia ditunjukkan dalam QS. Al-'An’am (6) ayat 162:

@ ol g St G5 525 3o Oy
162. Katakanlah: Sesungguhnyal sembahyahgku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.>®

Dasar-dasar/ syariah/ harus  membimbing-\seliruh aktivitas manusia
termasuk didalamnya aktivitas’ekonomn, sehingga semua aktivitas sesuai dengan
kaidah-kaidah syariah, Akhlak.membimbing)aktivitas ekonomi manusia agar
senantiasa mengedepankan moralitas dan etika untuk mencapai tujuan. Akhlak
yang terpancar dari tauhid akan membentuk integritas yang diharapkan dapat
membentuk tata kelola perusahaan/instansi yang baik.

Pencrapan ekonomi syariah dimaksudkan untuk memberikan
kemaslahatan terbesar bagi masyarakat, bangsa dan negara serta berkontribusi
secara nyata dan optimal bagi perekonomian nasional untuk mewujudkan
stabilitas ekonomi, pemerataan, pertumbuhan dan kemandirian ekonomi bangsa.

Dengan demikian upaya pengembangan ekonomi syariah di tanah air merupakan

31bid , hal. 201.
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bagian integral dari pembangunan nasional yang diorientasikan  untuk
kepentingan bangsa.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori etos kerja dalam
Islam. Menurut Nurkholis etos kerja dimaknai sebagai sikap atau pandangan
manusia terhadap kerja yang dilakukan, yang dilatarbelakangi nilai-nilai yang
diyakininya. Nilai-nilai itu dapat berasal dari suatu agama tertentu, adat istiadat,
kebudayaan, serta peraturan perundang-undangan tertentu yang berlaku dalam
suatu Negara.39

Tidak semua aktivitas mafusia dapat dikategorikan sebagai kerja karena
di dalam kerja terkandung dua aspek yang'harus dipenuhinya secara nalar, yaitu
aktivitasnya dilakukan karena adadorofigan-untuk mewujudkan sesuatu sehingga
timbullah rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya atau produk
yang berkualitas,"Apa yang dilakukan tersebut ‘dikerjakan karena kesengajaan,
sesuatu yang direncanakan.’ Olehkarenahya'kerja adalah segala aktifitas dinamis
dan mempunyai tujuan untuk’‘memenuhi-kebutuhan tertentu (jasmani dan rohani),
dan di dalam mencapai tujuannya tersebut dia berupaya dengan penuh
kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagi bukti pengabdian
dirinya kepada Allah SWT.*

Dari uraian di atas dapat dirumuskan bahwa konsep al-falah (kejayaan)
dunia dan akhirat, etos kerja Islami dan dasar-dasar syariah idealnya mendasari

setiap aktifitas manusia termasuk dalam pekerjaannya, untuk mendapatkan

kebahagiaan dunia dan akhirat.

¥ Nur Kholis, Etos Kerja Islami, dalam htip://nurkholis77.staff.uii.ac.id/etos-kerja-islami/
accessed 30/05/2012.
M 1bid.
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C. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
. Prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, pujian, kebijaksanaan instansi,
pengawasan, kondisi kerja dan gaji berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

2. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan penelitian
dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan. Dalam

penelitian ini sub bab dalam metode penelitian terdiri dari :

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian:

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian survei lapangan. Responden
akan disurvei menggunakan sebuah kuesioner atau diwawancarai untuk
mengumpulkan data pada karakteristik- Karakteristik tertentu yang sesuai dengan
kepentingan peneliti*!. Standarisasi pada respon memungkinkan data tersebut
untuk dihitung dan“dianalisis, dan" dirangkum dengan tfiudah bagi peneliti untuk
membuat kesimpulan-kesimpulafi~ dart “sampel yang representatif terhadap
populasi yang lebih besar.

Menurut Moh Nazir*? metode survei adalah penyelidikan yang diadakan
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, atau
politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah. Metode survei merupakan
salah satu jenis penelitian pada metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa

4! Ibid., hal. 431,
2 Moh. Nazir, , Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2003) hal. 57.
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sekarang. Dengan metode deskriptif ingin dipelajari secara intensif latar belakang
serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subyek.

Menurut Muh. Nazir, metode penelitian deskriptif, mempunyai tujuan untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta
karakter-karakter yang khas dari kasus. Dari sifat-sifat khas tersebut akan
dijadikan suatu hal yang bersifat umum. Hasil dari penelitian ini merupakan
suatu generalisasi dari pola-pola kasus yang tipikal dari individu. Studi kasus
menekankan mengkaji variabel yang cukup banyak pada jumlah unit yang kecil.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Metode penelitiankuantitatif ini bersifat menguji hipotesis dari suatu
teorl yang telah ada. Penelitian bersifaf_mengkonfirmasi antara teori dengan
kenyataan yang ada dengan mendasarkan pada data ilmiah dalam bentuk angka
atau numerik, seliingga Penelitian Kuantitatif diidentikkan dengan Penelitian
numerik. Penarikan kesimpulan pada penelitian Kuantitatif bersifat deduktif yaitu
menarik kesimpulan dari' sesuatu’ yang bersifat uimum ke sesuatu yang bersifat
khusus, Hal ini berangkat dari teori-teori yang membangunnya.*

Penelitian ini meneliti proses hidup bersama dalam masyarakat, yang dalam
hal ini adalah pegawai negeri sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo. Untuk itu digunakan pula pendekatan sosiologi dimana pendekatan
sosiologis tersebut adalah suatu landasan kajian sebuah studi atau penelitian

untuk mempelajari hidup bersama dalam masyarakat.**

4 Adnyani, “Pendekatan Penelitian”, dikutip dari
http://made.blog.unissula.ac.id/2012/02/1 6/pendekatan-penelitian/ accessed 26 Mei 2012.

4 Zulkifli, “Pengertian Pendekatan Sosiologi”, dikutip dari http://www.bintan-
s.web.id/201 1/12/pendekatan-sosiologi.htinl accessed 27 Juni 2012.
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B. Obyek, Lokasi dan Waktu Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.
Tempat dan lokasi penelitian berada di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret s.d April 2012. Pengumpuian data
dilaksanakan pada 26 Maret 2012 — 5 April 2012, dilanjutkan dengan olah data

dengan bantuan aplikasi SPS§ 17 yang/dilaksanakan pada 6 — 20 April 2012.

C. Populasi
Penelitian ini meneliti_ semua, PNS di kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo sebagai obyek penelitian. Populasi penelitian dalam

penelitian ini berjumlah 62 pegawai, dengan perifician :

1. Sub Bag. Tata Usaha + 19 pegawai
2. Seksi Penamas 16 pegawai
3. Seksi Mapendais : 9 pegawai
4. Seksi Urais : 5 pegawai
5. Seksi Haji Umroh : 5 pegawai
6. Seksi Pekapontren : 4 pegawai
7. Seksi Zakat Wakaf : 3 pegawai

8. Seksi Katolik : 1 pegawai
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D. Cara pengumpulan data.

Untuk memperoleh data diperlukan suatu cara yang tepat yang diharapkan
bisa menggambarkan keadaan yang sebanarnya dari data itu sendiri. Dalam
penelitian ini digunakan cara-cara:

Data dikumpulkan dengan menggunakan metode kuesioner yaitu dengan
memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner secara langsung kepada para
responden. Kuesioner tersebut merupakan angket tertutup yang terdiri dari dua
bagian, yaitu bagian pertarmia yang"terdiri| atas pertanyaan—pertanyaan untuk
memperoleh data pribadi responden dan bagian kedua yang digunakan untuk
mendapatkan data tentang >dimensi-dimensi dari konstruk-konstruk yang
dikembangkan dalam penelitiani ini, Skala yang sering digunakan dalam
penyusunan kuesioner adalah skala ordinal atau sering disebut skala LIKERT®,
yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawabah dengan pilihan sebagai
berikut:

1 = sangat tidak'setujd

2 = Tidak setuju

3 = Ragu-ragu atau netral
4 = Setuju

5 = Sangat setuju

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program (BM SPSS 19,
(Semarang:Badan Penerbit UNDIP, 2011) hal. 47
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E. Pengujian Instrumen
Pengujian data merupakan pengujian yang digunakan untuk mengolah
data yang diperoleh dari kuisioner dan sudah ditabulasikan dalam bentuk angka
dengan menggunakan alat analisis statistik program SPSS 17. Adapun tahapan —
tahapan analisis tersebut meliputi :
1. Analisis Reliabilitas

Uji keandalan atau reliabilitas dimaksudkan untuk menguji tingkat
konsistensi terhadap instrument-instrument yang mengukur konsep. Uji
reliabilitas digunakan untuk jmengukur) bahwa instrument penelitian bebas
dari kesalahan sehingga—~menghasilkan| hasil yang konsisten dan dapat
digunakan pada kondisi yang berbeda-beda. Untuk menguji reliabilitas akan
digunakan Cronbach alpha dengan program SPSS 17. Kuesioner dinyatakan
reliable atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari wakti'ke waktu®.

Pengukuran " reliabilitas dilakukan™ déngan fasilitas yang ada pada
aplikasi SPSS 17 yaitu dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Dengan
melihat output uji statistik Cronbach Alpha suatu variabel dikatakan reliabel
jika dalam uji diperoleh hasil lebih besar dari 0.70 (o > 0.70).

2. Analisis validitas instrument
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
kuesioner". Suatu kuesioner dikatan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

 Ibid., hal 47
47 Ibid., hal 52
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tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan
korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator dengan total skor
konstruk.

Dengan aplikasi SPSS 17 akan dapat diperoleh output yang
menggambarkan korelasi antara masing-masing indikator terhadap total skor

konstruk dan akan dapat dibaca signifikansinya.

F. Metode Analisis dan Alat Analisis Data,
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas; data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat normal atau tidak yang
dilakukan ‘dengan melihat distribusi dari variabel-variabel yang akan
diteliti*®. Ada dua cara untuk mendeteksi normalitas data yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik.
1) Analisis Grafik
Pada analisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram
yang membandingkan antara dafa observasi dengan distribusi yang
mendekati distribusi normal. Kelemahan dari analisis grafik ini adalah
hanya dengan melihat histogram kadang menyesatkan khususnya

untuk jumlah sampel yang kecil.

8 Ibid., hal. 30
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2) Analisis Statistik

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak
hati-hati secara visual kelihatan normal padahal secara statistik bisa
sebaliknya®. Sehingga uji statistik dapat digunakan untuk menutupi
kelemahan analisis grafik. Uji statistik dapat dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS 17 yaitu dengan menggunakan uji
statistik non-parametrik Kolmorogorov-Smirnov (K-S).

Dari uji Kolmorogorov-Smimov akan diperoleh nilai uji dan
signifikansinya. Dengan melihat nilai signifikansi data residual akan
dapat diketahui normalitas [data yaitu jika nilai signifikansinya di atas
0.05.

Pada beberapa kasus, data tidak berdistribusi normal. Untuk data
yang tidak“berdistribusi fiormal térsebut data perlu ditransformasi agar
menjadi normal. Variabel dépenden dan atau independen dirubah menjadi
bentuk logaritma "matural.” Proses transformasi data menjadi bentuk
logaritma natural dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS
17. Setelah dilakukan transformasi dilakukan uji Kolmorogorov-Smirnov
untuk menguji normalitas data,

b. Uji Multikolonieritas.
Uji Multikolonearitas dilakukan untuk mengetahui korelasi antar
variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Untuk

menguji Multikolinearitas dengan cara menganalisis matrik korelasi antar

* Ibid, hal. 163.
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variabel independen dan perhitungan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance dengan bantuan program SPSS 17.%°

Dengan melihat besaran korelasi antar variabel independen, jika
korelasi masih di bawah 95% dapat dikatakan tidak terjadi
multikolonieritas. Sedangkan dari angka VIF dan Tol yang diperoleh
melalui uji aplikasi SPSS 17 dapat diketahui apakah terjadi
multikolonieritas atau tidak. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai
Tol kurang dari 0.10 dikatakan'tidak terjadi multikolonieritas.

¢. Uji Heteroskedastisitas:

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan. variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatarn’” yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heterokedastisitas™. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskedastisitas~atau' 'tidak—terjadi Heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dilakukan dengan cara
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terkait (dependen) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Ada tidaknya heterokedestisitas
dilihat pada ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterpiot,
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi — Y sesungguhnya).

Dengan program SPSS17 for windows akan dapat diketahui :

30 Ibid., hal. 108
1 fbid., hal. 139.
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Uji autokorelasi.

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara-kesalahan)penganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.

Untuk mengyji digunakan uji Durbin Watson dengan program

SPSS 17 akan dapat diketahui :

Hipotesis nol Keputusen Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak O<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif Na decision dl<d<du
Tdk ada autokorelasi negatif Tolak 4—-dl<d=<4
Tdk ada autokorelasi negatif No decision 4—du<d<4-dl
Tdk ada autokorelasi , positif atau negatif Tidak ditolak Du<<4-du

2. Penguyjian Hipotesis.

a.

Analisa Regresi Linier.

Dalam penelitian ini variabel kepuasan kerja merupakan variabel
independen atas faktor-faktor kepuasan kerja. Dalam perhitungan yang
lain kepuasan kerja merupakan variabel dependen atas kinerja pegawai.

Sehingga proses perhitungan regresi dilakukan dalam dua tahap.
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Pada penghitungan pertama dilakukan penghitungan faktor-faktor
kepuasan kerja yang terdiri atas prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan,
pujian, kebijaksanaan instansi, pengawasan, kondisi kerja dan gaji
terhadap kepuasan kerja. Pada perhitungan yang kedua dilakukan
perhitungan kepuasan kerja terhadap kinerja. Pada penelitian ini
dilakukan dengan cara regresi linear.

Yang menjadi persoalan adalah ketika data yang diperoleh dan
diolah tidak memenuhi ~ddsar-dasar uji asumsi klasik, normalitas,
multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi, Sehingga
perlakuan dalam uji statistik dilakukan dengan cara yang berbeda. Perlu
dilakukan transformasi-data agan diperoleh data yang bisa memenuhi uji
asumsi klasik di atas. Model regresi yang bisa dipakai diantaranya adalah:
1) Model regresi Semi-log.

Model regresi Semi-log yaitu model regresi dimana variabel
independen atau variabel dependen salah satunya dirubah dalam
bentuk logaritma natural’’. Perubahan bentuk variabel ke dalam
bentuk logaritma natural dapat dilakukan dengan menu pada aplikasi
SPSS 17 yaitu transform. Variabel independen atau variabe dependen
yang telah ditransformasi ke bentuk logaritma natural diregresikan
pada variabel independen atau variabel independen dalam bentuk
normal. Artinya hanya salah satu dari variabel dependen atau variabel

independen yang ditransformasi ke dalam bentuk-logaritma natural.

52 Ibid., hal 193
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2) Model Regresi Double-Log.

Model regresi double-log yaitu model regresi dimana semua
variabel dependen ataupun independen ditransformasikan dalam
bentuk logaritma natural®. Model regresi ini dilakukan jika uji asumsi
klasik tidak dapat terpenuhi pada model regresi linear dan model
regresi semi-log.

Langkah yang dilakukan yaitu merubah semua variabel ke
dalam bentuk logaritma matural \dan dilakukan regresi pada kedua
variabel yang sudah ditransformasi. Perbedaan antara model regresi
double-log dengan"model regresi semi-log terletak pada transformasi
data yang dilakukan. Pada;semi-log hanya salah satu variabel
dependen atau independen yang dilakukan transformasi, sementara
pada model double-log semua variabel ditransformasikan dalam
bentuk logaritma natural.

b. Menilai Goodness of Fit Model.
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat

diukur dari Goodness of fitnya>®. Secara statistik dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.
1) Koefisien determinasi (R?).

Koefisien determinasi (R%) pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

3 Ibid., hal 203.
5% Ibid., hal 97.
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dependen®, Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas, Setiap tambahan satu variabel independen, maka R? pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

2) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel pénjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasij variabel dependenSG. Dalam uji t kriteria
pengambilan keputusan |dilakukan dengan membandingkan nilai
statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai statistik t hitung
lebih tinggi dari nilai t tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA.

3) Uji Signifikansi Simultan (Uj1 Statistik F).

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen” atau bebas” yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat’’. Dalam uji F kriteria pengambilan keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan
nilai F menurut tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel,

maka Ho ditolak dan menerima HA.

3 Ibid., hal 97
% Ibid., hal 99
57 Ibid., hal 98
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Pengukuran nilai koefisien determinasi, nilai statistik t dan nilai
statistik F dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS
17.
Hasil perhitungan secara kuantitatif sebagaimana telah dijelaskan di atas,
untuk selanjutnya akan dibahas dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
perspektif ekonomi Islam. Pembahasan dan analisis dengan perspektif ekonomi

Islam tersebut akan dijabarkan pada bab I'V.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

A. Hasil Penelitian.

1.

Gambaran Umum Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo

Kementerian Agama terbentuk berdasarkan penetapan pemerintah No.
1/8.D tertanggal 3 Januari 1946 (29 Mubarram 1364 H) dengan nama
Departemen Agama yang ditindaklanjuti dengan penetapan oleh Menteri
Agama no. 6 Tahun 1956. Keberadaan Departemen Agama yang untuk
selanjutnya disebut Kementerian /Agama dalam sistem pemerintahan Negara
Indonesia merupakan salah satu jawaban konkrit atas tuntutan sejarah bangsa
Indonesia yang seluruhnya adalah umat beragama. Kementerian Agama lahir
sebagai salah satu bentuk jaminan bagi pelaksartaan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945%.

Kantor Kementerian-Agama~Kabupaten" Sukoharjo mulai aktif dan
berfungsi pada awal Oktober 1946 dengan nama Kepenghuluan Kabupaten
Sukoharjo. Dipimpin oleh Bapak Kyai Muh. Busyroni yang merupakan
penghulu (kepala) yang pertama. Pada awal berdirinya Kantor Kementerian
Agama mengalami beberapa kali perubahan nama. Pada tahun 1950-an
berubah nama menjadi Kantor Agama Kabupaten Sukoharjo. Tahun 1951
berubah nama menjadi Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Sukoharjo.

Tahun 1971 berdasar kepres no 36 dan 37 berubah nama menjadi Kantor

% Tumidjan, Nama-nama Pejabat Kantor Depatemen Agama Kabupaten Sukoharjo,

(Sukoharjo: Departemen Agama Kabupaten Sukoharjo, 1588) hal 60.
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Perwakilan Agama Kabupaten Sukohajo. Dan pada tahun 1974 berubah nama
menjadi Kantor Departemen Agama Kabupaten Sukoharjo. Pada tahun 2010
terjadi perubahan penyebutan nama dari Departemen Agama menjadi
Kementerian Agama, yang didasari pada Peraturan Menteri Agama no 1
Tahun 2010 tertanggal 28 Januari 2010. Sehingga sejak tanggal penetapan
PMA no 1 tersebut Departemen Agama berganti nama menjadi Kementerian
Agama Republik Indonesia.

Dalam melaksanakan'tugas’'sebagaimana diatur dalam KMA 373
tahun 2002%, Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo menyelenggarakan
fungsi:

a. Perumusan Visi, Misi  dan - Kebijakan Teknis dibidang kehidupan
beragama kepada masyarakat sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku,

b. Pembinaan, Pelayanan dan Bimbingan dibidang kehidupan beragama
kepada masyarakat s€suai peraturafi perundang-undangan yang berlaku .

c¢. Pembinaan, Pelayanan dan Bimbingan Haji dan Umrah serta Zakat
Wakaf.

d. Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan
inventarisasi,

e. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian, dan pengawasan program.

*® Departemen Agama RI, KMA 373 Takun 2002 temtang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupuien/Kota, (Jakarta:
Bagian Biro Organisasi da Tata Laksana, 2002) hal 3-4.
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f. Pelaksanaan hubungan kerja dengan pemerintah daerah, instansi terkait,
dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas Departemen
Apgama di kabupaten.

Adapun Visi dan Misi®® Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Sukoharjo adalah sebagai berikut :

Visi : Terwujudnya nilai-nilai agama sebagai landasan moral spiritual dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara bagi masyarakat Kabupaten

Sukoharjo.

Misi : Meningkatkan kudlitas Pendidikan Agama, Meningkatkan kualitas
pelayanan ibadah, Memberdayakan lémbaga keagamaan, Memperkokoh
kerukunan umat beragama, | Meningkatkan penghayatan moral dan etika
keagamaan, Penghormatan atas keanckaragaman keyakinan keagamaan bagi

masyarakat Sukoharjo.

Dalam melaksanakan-misi l¢antor Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo merumuskan tujuan® sebagai berikut: 1) Meningkatkan iman dan
taqwa serta akhlaqul karimah dalam suasana kehidupan umat beragama yang
semakin mantap; 2) Terselenggaranya pelaksanaan pembelajaran dan
pendidikan pada madrasah, lembaga pendidikan keagamaan dan Pendidikan
Agama Islam pada sekolah umum; 3) Meningkatkan pemahaman dan
wawasan keagamaan, kesadaran pengamalan agama dan pelayanan dibidang

agama serta keagamaan.

® Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo, Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2010
{Sukoharjo:tnp, 2010} hal. 5.
8! Ibid.
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Adapun sasaran®

yang akan dicapai adalah : 1)Terwujudnya
masyarakat Sukoharjo yang beriman, bertaqwa dan berakhlaqu! karimah, 2)
Pemahaman dan pengamalan agama meningkat serta kerukunan hidup antar
umat beragama terjalin dengan harmonis, 3)Kualitas pendidikan agama
meningkat, lembaga-lembaga sosial keagamaan dapat terbina dengan baik; 4)
Terwujudnya sarana fisik gedung Kantor Departemen Agama, KUA/Balai
Nikah dan Madrasah se-Kabupaten Sukoharjo yang memadai.

Sebagaimana Kepftusar Meriteri Agama RI Nomor 373% Tahun 2002
tentang Organisasi dan Tata Ketja Kantor Departemen Agama Provinsi dan
Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota, pelaksanaan tugas Kantor
Departemen Agama Kabupaten Sukoharjo mengikuti Tipologi 1 — D yang
terdiri dari :

a. Sub BagianTata Usaha.

b. Seksi Urusan Agama [slam:

c. Seksi Penyelenggara-Hajidan Umroh:

d. Seksi Mapenda.

e. Seksi Pekapontren.

f. Seksi Penamas.

g. Penyelenggara Bimbingan Zakat dan Wakaf.
h. Penyelenggara Bimbingan Katolik.

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo memiliki struktur

organisasi sebagai berikut:

%2 Ibid., hal 6.
% Ibid., hal. 2.
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Gambar 4.1.
BAGAN ORGANISASI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA
KABUPATEN SUKOHARJO¥
TIPOLOGI1-D
KMA 373 TAHUN 2002.
KANTOR
KEMENTERIAN-AGAMA
SUB BAGIAN
TATA USAHA
SEKSI
SEKSI SEKSI SEKSI PEKA Sk S]
URAIS SAJA%J:A MAPENDA PONTREN PENAMAS
1.Penyelenggara
bimbingan zakat dan
wakaf
2.Penyelenggara  bimas
Katolik
. Deskripsi Responden.

Karakteristik pengambilan data responden berdasarkan jenis kelamin,

tingkat pendidikan, masa kerja dan golongan yang berjumlah 62 pegawali,

Berikut diperlihatkan data karakteristik responden dalam penelitian.

% Ibid,



Tabel 4.1. Jenis Kelamin Responden.
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Jenis Kelamin Jumlah (orang) Prosentase

Laki-laki 36 58.06%

Perempuan 26 41.94%
62 100.00%

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Jenis kelamin responden terdiri dari 36 orang atau 58,06 % laki-laki

dan 26 orang atau 41,94% perempuan. Jumlah responden laki-laki lebih

banyak dari jumlah perempuan dengan perbandingan relative berimbang.

Data menggambarkan koéndisi pegawai di Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sukoharjo.
Tabel4.2. Masa Kérja Responden.

Masa Kerja Jumlah (orang) Prosentase
>3 19 30.65%
6-10 12 19.35%
11-15 7 11.29%
16-20 5 8.06%
21-25 12.90%
26< 11 17.74%

62 100.00%

Sumber: Hasil penelitian (data diolah)

Responden terbesar sebanyak 19 orang (30,65%) responden memiliki

masa kerja tidak lebih dari 5 tahun. Menggambarkan bahwa 30,65% pegawai

masih relatif baru.
Tabel 4.3. Golongan Responden,
Golongan Jumlah (orang) Prosentase

1 2 3.23%

2 11 17.74%

3 46 74.19%

4 3 4.84%
62 100.00%

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).




48

Responden terbesar sebanyak 46 orang (74%) berada pada golongan

111, 2 orang (3,23%) golongan I, 11 orang (17,74%) golongan II dan 3 orang

(4,84%) golongan IV,
Tabel 4.4. Pendidikan Responden

Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase
SD 1 1.61%
SLTP 1 1.61%
SLTA 17 27.42%
D3 0 0.00%
S1 38 61.29%
S2 5 8.06%

62 100.00%

Sumber; Hasil penelitian (data diolah).

Dari segi pendidikan sebagian,besar responden berlatar belakang

pendidikan SI, artinya. sebagian,_besar reponden dapat dikatakan
berpendidikan cukup.
Tabel 4.5. Usia Responden.

Usia Jumlah{orang) Prosentase

30 6 9.68%

31-40 23 37.10%

41-50 24 38.71%

50 9 14.52%

62 100.00%

Sumber; Hasil penelitian (data diolah).

Dari usia responden dapat dibaca bahwa rentang usia 31-34 dan 41-50

menduduki tempat terbanyak 37,1 % dan 38,71%. Artinya sebagian besar

responden berada pada masa produktif.

3. Tanggapan Responden.

a. Tanggapan Responden Terhadap Prestasi.
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Tanggapan responden terhadap prestasi dapat dilihat pada tabel

4.6 berikut ini:

Tabel 4.6. Tanggapan responden terhadap Prestasi.

Prestast
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6

2.00 11 17.7 17.7 19.4

3.00 20 32.3 32.3 51.6

4.00 27 43.5 43.5 95.2

5.00 3 48 4.8 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Tabel di atas menunjukkan-bahwa mayoritas responden (43,5%)
memilih jawab 4, yaitu puas, Artinya responden.merasa puas atas prestasi
yang telah dicapainya dalam bidang peketjaannya.

Tanggapan Responden Terhadap Penghargaan.

Tanggapan responden terhadap penghargaan dapat dilihat pada

tabel 4.7. berikut ini :

Tabel 4.7. Tanggapan responden terhadap penghargaan.

Penghargaan
Cumulative
Freguency Percent |Valid Percent| Percent

Valid 2.00 10 16.1 16.1 16.1

3.00 11 17.7 17.7 33.9

4.00 40 64.5 64.5 98.4

5.00 1 1.6 1.6 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber; Hasil penelitian (data diolah)
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden
(64,5%) memilih jawaban 4, artinya puas. Artinya sebagian besar
responden merasa puas atas penghargaan yang diberikan oleh atasan atau
rekan kerjanya.

Tanggapan Responden Kenaikan Jabatan.

Tanggapan responden terhadap kenaikan jabatan dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut ini :

Tabel 4.8 Tanggapan responden terhadap kenaikan jabatan.
KenalkanJabatan

Cumulative
Frequency Percent |Valid Percent| Percent

Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6
2.00 7 11.3 11.3 12.9
3.00 12 194 194 323
4.00 35 56.5 56.5 88.7
5.00 7 11.3 11.3 100.0
Total 62 100.0 1000

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden
(56,5%) memilih jawaban 4, artinya puas. Artinya sebagian besar
responden merasa puas atas kenaikan jabatan yang didapatkan pada
bidang pekerjaannya.

. Tangpapan Responden Terhadap Pujian.
Tanggapan responden terhadap pujian dapat dilihat pada tabel 4.9

berikut ini :




Tabel 4.9. Tanggapan responden terhadap pujian.
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Pujian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 5 8.1 8.1 8.1

2.00 14 226 226 30.6

3.00 9 14.5 14.5 45.2

4.00 32 51.8 51.6 96.8

5.00 2 3.2 3.2 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari tabel di Yatds_mentinjukkan bahwa mayoritas responden

(51,6%) memilih jawaban 4, artinya puas. Artinya sebagian besar

responden merasa puas atas pujian-yang didapat dari rekan kerja ataupun

atasannya.

Tanggapan Responden Terhadap Kebijakan instansi.

Tanggapan responden terhadap kebijakan instansi dapat dilihat

pada tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10. Tanggapan responden terhadap kebijakan instansi

Kbjkninst
Cumulative
Frequency Percent {Valid Percent Percent

Valid 1.00 1 1.6 1.6 1.6

2.00 2 3.2 3.2 4.8

3.00 24 38.7 38.7 43.5

4.00 a3 53.2 53.2 96.8

5.00 2 3.2 32 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden
(53,6%) memilih jawaban 4, artinya puas. Artinya sebagian besar
responden merasa puas atas kebijakan instansi yang berlaku di tempat
ketjanya.

Tanggapan Responden Terhadap pengawasan.

Tanggapan responden terhadap pengawasan dapat dilihat pada

tabel 4.11. berikut ini :

Tabel 4.11. Tanggapan'responden terhadap pengawasan,

Pengawasan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 2.00 5 8.1 8.1 8.1

3.00 19 306 30.6 38.7

4.00 33 53.2 53.2 91.9

5.00 4] 8.1 8.1 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber: Hasil, penelitian.{data diolah)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden
(53,2%) memilih jawaban 4, artinya puas. Artinya sebagian besar
responden merasa puas atas pengawasan yang dilakukan oleh atasan
maupun rekan kerjanya.

. Tanggapan Responden Terhadap kondisi kerja.
Tanggapan responden terhadap kondisi kerja dapat dilihat pada

tabel 4.12. berikut ini :
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Tabel 4.12. Tanggapan responden terhadap kondisi kerja.

KondisiKerfa

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1.00 2 3.2 32 3.2
2.00 7 11.3 13 14.5
3.00 17 27.4 27.4 41.9
4,00 a2 51.6 51.6 93.5
5.00 4 6.5 6.5 100.0

Total 62 100.0 100.0

Sumber: Hasil penelitian (data diclah).

Dari tabel di-atas menunjukkan bahwa mayoritas responden

(51,6%) memilih jawaban (4, @artinya puas. Artinya sebagian besar

responden merasa puas atas kondisi kerja di tempatnya bekerja.

Tanggapan Responden Terhadap gaji.

Tanggapan responden terhadap gaji dapat dilihat pada tabel 4.13

berikut ini :
Tabel 4.13. Tanggapan responden terhadap gaji.
Gaji
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 1 1.6 1.6 1.6
3.00 5 8.1 8.1 9.7
4.00 &0 80.6 80.6 90.3
5.00 6 8.7 9.7 100.0
Total 62 100.0 100.0

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden
(80,6%) memilih jawaban 4, artinya puas. Artinya sebagian besar

responden merasa puas atas gaji yang diperolehnya.

B. PEMBAHASAN.
1. Pengujian Instrumen.
a. Pengujian Reliabilitas, Validitas Responden.
1) Pengujian Reliabilitas.

Reliabiltas merupakan salat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan -indikater dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu.®” Dengan aplikasi SPSS, variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70.%

Dari uji statistik"dengan aplikasi SPSS didapatkan hasil sebagai
berikut :

a) Kuesioner kepuasan kerja.
Tabel 4.14. Pengujian Reliabilitas Kepuasan Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based
Cronbach's Alpha on Standardized Items N of ltems

836 835 8
Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

% Imam Ghozali, Aplikasi ., hal. 47
€ fbid., hal 48
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Tampilan output SPSS menunjukkan bahwa kepuasan
kerja memberikan nilai Cronbach Alpha 83.5 % yang menurut
kriteria bisa dikatakan reliabel, karena lebih dari 0.70. Hal ini
berarti bahwa kuesioner kepuasan kerja dikatakan reliabel.
Kuesioner Kinerja Pegawali.

Tabel 4.15. Pengujian Reliabilitas Kinerja.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based
Cronbach's Alpha on Standardized ltems N of ltems
940 .943 15

Sumber: Hasil| penelitians(data diolah).

Tampilan output SPSS menunjukkan bahwa kinerja memberikan
nilai Cronbach-Alpha 94.3 %) yang menurut kriteria bisa dikatan
reliabel, karena lebih-dari<0.70..Hal ini-berarti bahwa kuesioner

kinerja dikatakan reliabel.

2) Pengujian Validitas.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya

kuesioner. Suatu kuesioner dikatan wvalid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur

oleh kuesioner tersebut®’. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor

indikator dengan total skor konstruk. Dari hasil uji dengan aplikasi

SPSS 17 diperoleh hasil sebagai berikut :

%7 Ibid hal 52



a) Pengujian Validitas Kepuasan kerja,

Tabel 4.16. Pengujian Validitas Kepuasan Kerja.
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Correlations
. | Penghar [ Kenaikan " . Pangawa | Kondisi - !
Prestasi gaan | Jabatan Pujian | Kbjkninst | 79092 ena ~ Gall KpsnKsj
Pearson - - - - E g g
o 1 555 ara 550 170 535 £ 312 780
Sig. (2-
Prestasi Sig. eg) 000 002 000 87 000 000 014 000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Paarson = - - - = - -
Correlation £55 1 334 575 .356 39 426 370 722
Panghargaen ?;?IBS") 000 008 .000 005 002 001 003 000
N 62 62 62 62 62 62 62 62 62
Paarson - O - g
_ Conaiaimn | 378 334 1 .345 178 308 23 098 548
naikan Sig. (2-
o ar e 002 | 008 o8 | 66 | o168 | oro | 447 | 000
N 62 8z 62 62 62 62 62 82 62
Pearson - - 3 - - - -
cgmhugn 550 575 .345 1 .296 .594 544 454 801
ig. {2-
Puflan ta%ed) 000 \000 \po8 019 000 000 .000 000
N g2 62 62 g2 62 62 62 €2
Pearson - . - g -
c%?mgm 170 358 178 298 1 431 277 359 491
Kbjkn (2
inat talad) 187 005, | iiee 019 .000 029 004 000
N 62 62 62 82 62 82 62 62 62
Pescsan - E . - - - =
Correledon | 535 391 ,305 594 431 1 633 202 718
Pengawasan ﬂ?zé%' 000 002 016 000 000 000 18 000
N 82 62 62 62 62 62 62 62 62
Paarson - & . - " -
. cosﬁ"!a;im 611 426 231 .544 277 633 1 348 726
Kondi . (2-
Reda m?:ed) .000 001 070 .000 028 .000 .008 000
N 62 &2 62 62 62 62 62 62 62
Fasrson g e - =
Coiany || 312 370 098 484 .359 202 348 1 518
" Sig. (2-
Gsji ta?mn 014 003 44T {000 .004 115 006 000
N 62 62 62 62 B2 &2 62 62
Pearson - - - - - S - -
Comsledon |1 780 722 548 801 491 718 728 518 1
sn Sig. [2-
% R 00/ 000 |\ 0oe f 808 fl=o0 | w000 | oo | .o00
N 62 62 62 62 62 62 62 62 82

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara

masing-masing indikator terhadap total skor kepuasan kerja

menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa

masing-masing indikator pertanyaan adalah valid.

b) Pengujian Validitas Kinerja.

Tabel 4.17. Pengujian Validitas Kinerja.

Correlations
Pen | Pere Hub Hub | Kom
Tgs _;_l'gz ValP ta | nca | Efisi ('sl'pl Akur | Inist | Krea m Abs | Ker | Kerj | Kerd | Kine
P?xk m ok | Yua | nea | ensl gl Y atif tif ensi | DgR | dgn | grRe | ra
hn n n a u ol Als k
TosPRk  pears | 1 | myo | g5 | 640 | a0 | mg0 | 48 | 571 | 532 | 200 | w8 | 3p0 | 3pe | 4g8 | te8 | 733
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Sumber: Hasil penelitian (data diolah),

Dari “tampilan_oufput..SPSS ferlihat) bahwa korelasi antara

masing-masing indikator /terthadap. total skor kinerja menunjukkan

hasil yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-masing

indikator pertanyaan adalah valid.

b. Uji Asumsi Klasik.

Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika

model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari

asumsi-asumsi

klasik

statistik,

yaitu

multikolonieritas

dan

heteroskedastisitas. Dari hasil uji asumsi klasik yang dilakukan diperoleh

hasil sebagai berikut :

1) Uji asumsi klasik kepuasan kerja.

a) Normalitas.
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Uji normalitas dilakukan dengan uji statistik kolmogorov-
smirnov (K-S). Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai uji
K-S nilainya diatas 0.05. Dari hasil uji dengan aplikasi SPSS
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.18. Pengujian Normalitas Kepuasan Kerja

Varjabel Hasil Uji K-S Keterangan
Prestasi 0.455 Berdistribusi normal
Penghargaan 0.154 Berdistribusi normal
Kenaikan Jabatan 0.463 Berdistribusi normal
Pujian 0.140 Berdistribusi normal
Kebijakan Instansi 0468 Berdistribusi normal
Pengawasan 0.152 Berdistribusi normal
Kondisi Kerja 0,527 Berdistribusi normal
Gaji 0.079 Berdistribusi normal

Sumber: Hasil penelitian {data diolah)

Dari tabel dapat dibaca bahwa hasil uji K-S menunjukkan
dari semua variabel menunjukkan angka di atas 0,05 yang berarti
data berdistribusitiorial.

b) Autokorelasil

Bertujuanuntuki-mefiguji apakah dalam model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya)ﬁs. Uji
auokorelasi dapat diuji dengan Uji Durbin-Watson (DW test).

Hasil uji DW adalah sebagaimana Tabel 4.19. berikut :

¢ Ibid., hal. 110.
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Tabel 4.19. Uji Autokorelasi.

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the

a. Predictors: (Constant), LNGaji, LNKjb, LNKbjkl, LNKdsKrj, LNpghrg, LNPuji,
LNprest, LNPgwsn

b. Dependent Variable: LNKpsKj
Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari hasil uji diperoleh DW = 1.960, dari tabel DW
diperoleh angka dl (batas|bawah) =1.314 dan du (batas
atas)=1.889. Sehingga diperoleh perhitungan :

1.889 <1.960 <4 — I'889

1.889 < 1.960' <2111/

Dari hasil uji DW . dapat dibaca.bahwa 1.960 lebih besar
dari batas atas.(du=1.889), lebih kecil dari 4 — du (4 — 1.889 =
2.111) sehingga dipgroleh kondisi du < d < 4 — du yang berarti
tidak ada autokorelasi positif atau negatif.

Multikolonieritas.

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen®.
Cara mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance, Variance
Inflation Faktor (VIF) dan menganalisis matrik korelasi variabel-

variabel independen. Dikatakan terjadi multikolonieritas jika nilai

¢ Ibid., hal 105.

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .976° .853 .948 04140 1.960
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Tolerance > 0,10 atau nilai VIF > 10 dan jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi di atas 0,90.

Hasil uji multikolonieritas dengan alat uji SPSS 17 adalah
sebagai berikut :

Tabel 4.20. Pengujian Multikolonieritas Kepuasan Kerja dengan

Tol dan VIF.
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Prestasi 442 2.264
Penghargaan B77 1.732
KenaikanJabatan 718 1.392
Pujian 456 2.191
Kbjkninst 647 1.545
Pengawasan .393 2.546
KondisiKerja 470 2.128
Gaji 698 1.436

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Hasil perhitungan/nilai Tolerance menunjukkan tidak ada
variabel independen yang-memiliki nilai kurang dari 0,10 yang
berarti tidak ;ada korelasi antar, variabel independen yang nilainya
lebih dari, 95%.. Hasil nilai. Variance Inflation Factor (VIF)
menunjukkan tidak ada variabel yang bernilai lebih dari 10. Dari
hasil uji dapat dikatakan tidak terdapat multikolonieritas antar
variabel independen.

Dari tabel 4.21. di bawah ini dapat dibaca bahwa tidak ada
variabel yang berkorelasi tinggi antar variabel independen. Tertinggi
sebesar -0.402 atau sekitar 40% antara pujian dan pengawasan. Oleh
karena ini masih di bawah 95% maka dapat dikatakan tidak terjadi

multikolonieritas.
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Tabel 4.21. Pengujian Multikolonieritas Kepuasan Kerja dengan
coefficient korelasi.

Coefficlant Correlations®

| I ] Kanaikanl ] | KendisiK | Panghargl . | |ngm
Modal Gaji Jabatan | Kbikninst erja aan Pujian Prestasi san

| 1 Correlations Gaji | 1.000 | 110 | -315 | -188 | 006 | -.289 | -132 l 268 l
| KenaikanJabatan I A10 | 1.000 | -.008 | 059 | -183 | -194 | -188 l -042 [
| Kbjkninst I -315 | -008 I 1.000 l 020 | -302 | 057 I 241 | -.a53 [
I KondistKerja | -188 l 089 ] 020 [ 1.000 | 020 | 037 | -340 | -386 [
| Penghargaan l 006 l -183 l -302 [ 020 [ 1.000 | -143 | -338 | 063 [
| Pulan l -.289 | -194 ] 057 l -037 [ -143 | 1.000 | -086 I 402 |
I Prastasi l -132 l -188 I 241 | ~340 | -338 | -.086 I 1.000 I -158 |
I Pengawasan I 268 [ - 042 ] -353 | -.385 | .063 | -402 I -158 I 1.000 [
| Cavarlances  Gajl [ 130 | .008 I ~.030 I -018 | 001 I -024 | -0712 | 031 |
| KenaikanJgBatan [ .008 | .043 l 000 | 003 | 010 | -.009 | 010 | -003 |
| Kejkninst | -030 -000 | 071 l 001 | -020 | 004 | 016 | -.030 l
I Kondls/Kerja I -016 I ‘003 ] 001 I 059 | .00 | -002 | -021 | -.029 [
I Penghargasn I 1001 [ -010 ] -020 [ 001 l .063 | -008 | -022 ] 005 |
I Pujian | - 024 I Loos ] 004 I -002 l -008 [ 055 | -.005 ] -030 |
| Prectas! | 012 | 2010 ] 016 | -.021 | -022 [ -005 | 065 ] 013 |
| Pangawasen I 031 | 003 l -030 I -029 | 005 l -030 | -013 I 100 [

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).
d) Heteroskedastisitas.

Bertujuan..menguji-.apakah ,dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas.
Model persamaan regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar asumsinya adalah :

(1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah  terjadi

heteroskedastisitas.
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(2) Jika tidak ada pola tertentu, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 dan sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: kpsnkrj

'

:

ion Studentized Residual

q

I N b @) NES L‘Aduad Piedicted Valuj

Gambar 4.2. Heteroskedastisitas Kepuasan Kerja.

Dari gambar 4.2, grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 dan sumbu Y. Maka dapat dikatakan bahwa model regresi
terbebas dari uji asumsi klasik heteroskedastisitas dan layak

digunakan dalam penelitian.
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2) Uji asumsi klasik Kinerja.

a)

b)

Normalitas.
Hasil uji Kosmologorov-Smirnov :

Tabel 4.22. Uji Normalitas Kinerja

Variabel Hasil Uji K-S | Keterangan
Kepuasan Kerja | 0.104 Berdistribusi normal
Kinerja 0.565 Berdistribusi normal

Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari hasil uji K-S diperoleh angka uji sebesar 0,104 dan 0,565,
sehingga dapat dibaca bahwa variabel kepuasan kerja dan
kinerja berdistribusi nofmal.

Autokorelasi,

Tabel 4.23. Uji Durbin Watson.

Mode! Summary®

Adjusted R | Std. Errorof | Durbin-
Model! R R Square Square |the Estimate| Watson
1 425" .181 167 5.88813 2.346

a. Predictors:(Constant), KpsnKij

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari hasil uji diperoleh DW = 2.346, dari tabel DW
diperoleh angka dI (batas bawah) =1.556 dan du (batas atas)=
1.622. Sehingga diperoleh perhitungan :

1,622 <2346 <4 - 1.622

1.616 <2.346 <2.378

Dari hasil uji DW dapat dibaca bahwa 2.346 lebih besar

dari batas atas (du=1.622), lebih kecil dari 4 — du (4 — 1.622 =
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2.378) sehingga diperoleh kondisi du < d <4 - du yang berarti
tidak ada autokorelasi positif atau negatif,

¢) Heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

4

0

Regression Studentized Residual

i I S hrAMarglzed Predic:ted Value 2 ’
IN.’DWNErg'd tisitas Kinerja

Dari gambar 4.3 grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di
bawah angka 0 dan sumbu Y. Maka dapat dikatakan bahwa
model regresi terbebas dari uji asumsi klasik heteroskedastisitas

dan layak digunakan dalam penelitian.
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2. Pengujian Hipotesis.
a. Analisis Regresi.
1) Analisis regresi Kepuasan Kerja.
Analisis regresi kepuasan kerja dilakukan dengan regresi

double-log yaitu model regresi dimana variabel dependen dan variabel

170

independen dirubah dalam bentuk logaritma natural™, Hasil analisis

analisis regresi :

Ln(Y) = 2.064 +.,0,119'LnX, + 0,177 LnX,+ 0,083 LnX3+ 0,116
LnX4+ 0,083 LnXst 0,084 LnXe+ 0.119 LnX;+ 0,234
LnXg

Nilai-nilai dalam persamaan tersebut diperoleh dari hasil perhitungan

pada tabel berikut
Tabel 4,24 Koefisien, Regresi Kepuasan Kerja.
Coefficlents®
Standardize
Unstandardized d
Coefficlents Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) | 2.064 065 31.855 .00o
LNprest 19 .025 207 4.738 .000 465 2151
LNpghrg 77 026 .261 6.753 .000 .595 1.681
LNK]b .083 024 123 | 3.456 .001 899 1.430
LNPuji 116 .024 209 | 4.784 .000 467 2141
LNKbjkl .083 028 114 2.956 .005 599 1.669
LNPgwsn .084 039 09 | 2482 034 355 2814
LNKdsKrj 119 .024 220 | 4.992 .000 458 2.183
LNGaji .234 046 183 5.063 .000 Br7 1.477

™ Ibid hal 203
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Sumber: Hasil penelitian (data diolah)

Dari delapan variabel independen yang dimasukkan ke dalam

model regresi, semua variabel signifikan, hal ini dapat dilihat darni

probabilitas signifikansi untuk delapan variabel semuanya di bawah

0,05. Dari persamaan regresi di atas dapat dibaca besaran konstanta

sebesar 2,064 yang berarti jika variabel independen dianggap konstan,

maka rata-rata kepuasan ketja sebesar 2.064. Adapun pengaruh

variabel-variabel kepuasan kerja terhadap kepuasan kerja secara

berurutan adalah sebagaiberikut:

a)

b)

d)

Gaji dengan koefisien regresi sebesar 0,234 menyatakan bahwa
setiap penambahan/ gaji sebesar 1000 akan meningkatkan
kepuasan kerja sebesar 234,

Penghargaan dengan’koefisién regresi Se€besar 0,177 menyatakan
bahwa setidp‘_pénambahan penghargaan sebesar 1000 akan
meningkatkan kepuiasarn kerja'sebesar 177.

Prestasi dengan koefisien regresi sebesar 0,119, menyatakan
bahwa setiap penambahan Prestasi sebesar 1000 akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 119.

Kondisi kerja dengan koefisien regresi sebesar 0,119, bahwa
setiap penambahan Kondisi kerja sebesar 1000 akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 119.

Pujian dengan koefisien regresi sebesar 0,116, bahwa setiap
penambahan Pujian sebesar 1000 akan meningkatkan kepuasan

kerja sebesar 116.
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f) Pengawasan dengan koefisien regresi sebesar 0,084, bahwa setiap
penambahan Pengawasan sebesar 1000 akan meningkatkan
kepuasan kerja sebesar 84.

g) Kenaikan jabatan dengan koefisien regresi sebesar 0,083, berarti
bahwa setiap penambahan Kenaikan jabatan sebesar 1000 akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 83.

h) Kebijakan Instansi dengan koefisien regresi sebesar 0,083, berarti
bahwa setiap penambehan Kebijakan Instansi sebesar 1000 akan
meningkatkan kepuasan kerja sebesar 83.

Analisis regresi kinerja.

Hasil analisis regresi pada pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai adalah :

Y =29.914 + 0,584X

Nilai-nilai dalam pérsamaan tersebut diperoleh dari hasil perhitungan

pada tabel 4.15 berikut™

Tabel 4.25. Koefisien Regresi Kinerja

Cocfficlents®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficlents Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 29.914| 4809 6.490| 000
KpsnKij .584 .160 425| 3.639| .001 1.000] 1.000§

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari persamaan regresi di atas dapat dibaca konstanta sebesar 29.914

menyatakan bahwa jika variabel independen dianggap konstan, maka
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rata-rata kinerja sebesar 29.914. Koefisien regresi kepuasan kerja

sebesar 0,584 menyatakan bahwa setiap penambahan kepuasan kerja

sebesar 1000 akan meningkatkan kinerja sebesar 584.

b. Uji Goodness of Fit Model.

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual

dapat diukur dari Goodness of Fimya' yang dapat diukur dari nilai

koefisien determinasi, nilai statistik \|F dan nilai statistik t. Perhitungan

statistik disebut signifikan apabila nilai statistiknya berada dalam daerah

kritis.

1) Uji Goodness of Fit- Kepuasan/Kerja.

dan diperoleh hasil sebagai berikut :

a) Koefisien Determinasi (R*) Kepuasan Kerja.

Uji Goodnes of Fit dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS

Tabel 4.26, Pengujian Koefisien Determinasi Kepuasan Kerja.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 976" .853 946 .04140|

a. Predictors: {Constant), LNGaji, LNKjb, LNKbjkl, LNKdsKrj, LNpghrg,

LNPuji, LNprest, LNPgwsn

Sumber: Hasil penelitian (data diolah)

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya

adjusted R? adalah 0,946, hal ini berarti 94,6% variasi kepuasan

kerja dapat dijelaskan oleh variasi ke delapan variabel independen

" Ibid., hal 97.
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Gaji, Penghargaan, Prestasi, kondisi kerja, Pujian, Pengawasan,
Kenaikan jabatan, dan Kebijakan Instansi. Sedangkan sisanya
(100% - 94,6% = 5,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di
luar variabel.

Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 0,04140. makin
kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam
memprediksi variabel dependen’.

Uji Signifikansi, Parameter Individual (Uji statistik t) Kepuasan
Kerja.

Tabel 4.27. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji
statistik t) Kepuasan Kerja.

Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 {Constanf) 2.064 085 31.855 .000
LNprest 19 025 207] 4.738 000
LNpghrg A77 .026 .261| 6.763 .000
LNKjb .083 .024 .123] 3456 .001
LNPuji 116 .024 .209| 4.784 .000
LNKbjkI .083 028 114 2.956 .005
LNPgwsn .084 .039 109 2.182 034
LNKdsKrj 119 024 220| 4.992| .000
LNGa]i 234 046 83| 5.053] .000|

a. Dependent Variable: LNKpsKj
Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

"2 Ibid hal. 100.
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Dari uji statistik t dari delapan variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai probabilitas
signifikansi di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa
delapan variabel berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.
Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) Kepuasan Kerja,

Tabel 4.28. Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)
Kepuasan Kerja.

ANOVA®
Sum-of Mean
Model df F Sig.
Squarées Square
1 Regression 1.833 8 .229] 133.685 .000"
Residual 091 53 .002
Total 1.923 61

a. Predictors: (Constant), LNGaji, ENKjb, LNKbjkI, LNKdsKrj, LNpghrg,
LNPuji, LNprest, LNPgwsn

b. Dependent Variable:-LNKpskj
Sumber: Hasilpenelitian {(data diolah).

Dari-uji-ANOVA-atau F test didapat nilai hitung 133.685
dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil
dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi Kepuasan Kerja atau dapat dikatakan Gaji,
Penghargaan, Prestasi, kondisi kerja, Pujian, Pengawasan,
Kenaikan jabatan, dan Kebijakan Instansi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini
adalah prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, dan pujian,

kebijaksanaan instansi, supervisor, kondisi kerja dan gaji
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berpengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.

Berkaitan dengan uji dalam uji regresi yang dilakukan
secara serempak dengan F-test, maka untuk menerima atau
menolak hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha) adalah
sebagai berikut.

Terima Ho dan tolak Ha
Jika Fhinung < Fuabel atat p-value > level of significant (o)
Artinya  prestasi,\,_penghargaan, kenaikan jabatan, pujian,
kebijaksanaan | instansi, supervisor, kondisi kerja dan gaji secara
bersama-sama . “tidak " bérpengaruh terhadap kepuasan kerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo.
Tolak Ho dan terima Ha
Jika Fhitung > Frabet atau p-value < level of significant (o)
Artinya prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, pujian,
kebijaksanaan instansi, supervisor, kondisi kerja dan gaji secara
bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja Pegawai
Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.
Nilai Fhitung = 133.685, Fiabet =2,21 dan nilai p-value pada
kolom signifikan sebesar 0,000 < dari nilai /evel of signifikan (a).
Oleh karena Fhiung > Fiapet (133.685 > 2.21) dan nilai p-value pada

kolom signifikan 0,000 < 0,05 (Jevel of signifikan, o) Maka
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keputusan yang dapat diambil adalah tolak hipotesis nol (Ho),
terima hipotesis alternatif (Ha), artinya Prestasi, penghargaan,
kenaikan jabatan, dan pujian, Kebijaksanaan instansi, supervisor,
kondisi kerja dan gaji berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo.

Uji Goodness of Fit Kinerja.

a) Koefisien Determinasi (R%) Kinerja.

Tabel 4,29, Pengujian Koefisien Determinasi Kinerja.
Maodel Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .425° 181 167 5.88813

& Predictors: (Constant), KpsnKij
Sumber: Hasil penelitian (data diolah).

Dari tampilan output SPSS model summary besarnya
adjusted R? adalah 0,167, hal ‘in1 berarti 16,7% variasi kinerja
dapat dijelaskan oleh wvariasi variabel Kepuasan Kerja,
sedangkan sisanya (100% - 16,7% = 83,3%) dijelaskan oleh
sebab-sebab yang lain di luar variabel.

Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 5.88813.
Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin

tepat dalam memprediksi variabel dependen.
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b) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji statistik t) Kinerja.

Dari

statistik t wvariabel

independen yang

dimasukkan ke dalam model regresi mempunyai probabilitas

signifikansi di bawah 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa

variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Tabel 4.30. Pengujian Signifikansi Parameter Individual (Uji

statistik t) Kinerja
Coefficlents"
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficlents
[Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.953 3.980 3.497] .001
Kinerja /310 .085 425| 3.639 .001

a. Dependent Variable: KpsnKrj

Uji Signifikansi Sinultan (IJji Statistik F) Kinerja.

Dan 9jiNANOVA_ atah, F test didapat nilai hitung

13,246 dengan probabilitas 0,001. Karena probabilitas jauh

lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan

untuk memprediksi Kinerja atau dapat dikatakan Kepuasan

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja,
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Tabel 4.31. Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)

Kinerja.
ANOVA®
Sum of
Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 459,232 1 459.232| 13.246| .001°
Reslidual 2080.203 60 34.670
Total 2539.435 61

a. Predictorsy{Constant), KpsnKrj

b. DependentVariabléshKinerja
Sumber: Hasil penglitian (data diolah)

Hipotesis| keduavyang diajukan dalam penelitian ini
adalah Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo.

Berkaitan dengan uji dalam vji regresi yang dilakukan
dengan F-test, maka untuk menerima atau menolak hipotesis
nol (Ho) dan Hipotesis alternative (Ha) adalah sebagai berikut
Terima Ho dan tolak Ha.

Jika Frinung < Fravet atau p-value > level of significant (o)
Artinya Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo.

Tolak Ho dan terima Ha.

Jika Fhitung > Fuabel atau p-value <level of significant (o)
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Artinya Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sukoharjo.

Nilai Fhiung = 13,246, Fiaver =4,00 dan nilai p-value
pada kolom signifikan sebesar 0,000 < dari nilai /evel of
signifikan (). Oleh karena Finyng > Fraver (133.685 > 2.21) dan
nilai p-value pada kolom signifikan 0,000 < 0,05 (level of
signifikan, @) Maka Keputusan yang dapat diambil adalah tolak
hipotesis nol (Ho), terima hipotesis alternatif (Ha), artinya
Kepuasan [kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Negeri
Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.

3. Analisis Hasil Penelitian dalam Perspektif Ekonomi Islam.
a. Kandungan Al-Qur’an.dan Al-Hadits pada variabel penelitian.

Dalam penelitian_ini diteliti.hubungan kepuasan kerja dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya terhadap kinerja pegawai dengan
perhitungan ilmu ekonomi konvensional didapatkan hasil bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhinya
diantaranya : prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, pujian,
kebijaksanaan instansi, supervisor, kondisi kerja dan gaji. Sedangkan
kepuasan kerja berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Kepuasan kerja dalam perspektif Ekonomi Islam menempatkan
tenaga kerja sebagai subyek bukan hanya sekedar obyek dalam mencapai

proses produksi. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor-faktor
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produksi diantara faktor produksi yang lain. Tenaga kerja sebagai salah
satu faktor produksi mempunyai arti yang sangat besar, karena eksploitasi
sumber daya produksi yang lain hanya bisa dilaksanakan oleh manusia
sebagai tenaga kerja.

Berikut ini akan diuraikan ayat-ayat Al-qur’an dan atau hadits yang
memuat pokok-pokok dalam penelitian ini :
1) Prestasi.

Prestasi ydng |mefupakan, hasil yang telah dicapai dari apa
yang telah dilakukan“diketjakan, dan sebagainya oleh seseorang,
dalam hal ini adalah|pegawai di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo, Diartikan juga sebagai hasil kerja yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan

kepadanya. Al-'An‘am(6):132

@ Tonlani e ottt 15 1,15 (255 S

132, dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat
(seimbang) dengan apa yang dlkerjakannya dan Tuhanmu tidak
lengah dari apa yang mereka kerjakan.”

Dalam QS. Ar-Ra'd. (13) ayat 11 Allah SWT. Berfirman :
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11. bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah[767]. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan

” Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama R1., Al-qur’'an., hal. 195.
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sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan[768] yang ada pada
diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. ’

Penjelasan ayat :

[767] Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap
menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang
mencatat amaian-amalannya. dan yang dikehendaki dalam ayat ini
ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, disebut Malaikat
Hafazhah.

[768] Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka
tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka.

Ionu Katsjt” menafsirkan\ ayat ini dengan mengutip hadits:
Diriwayatkan oleh Ibnu/AbbHatim dari Ibrahim yang berkata, “Allah
telah mewahyukan-firman-Nya kepada seorang di antara Nabi-nabi
Bani Israil, “Katakanlah kepada-kaummu, bahwa tidak ada penduduk
suatu desa atau penghuni suatu rumah yang taat dan beribadah kepada
Allah, ‘kemudianvmengubah keadaamiya‘dan bermaksiat, melainkan
diubahlah oleh 'Allah—keadaan Vmereka suka dan senang menjadi
keadaan yang tidak disenangi:>"

Hasil yang diperoleh atas apa yang diusahakan manusia
berbanding lurus atas apa yang dikerjakannya. Dalam doktrin
Ekonomi Islam apa yang dilakukan tidak serta merta mutlak
memberikan hasil seperti yang diinginkan. Masih terdapat faktor di
Iuar kemampuan manusia dalam mencapainya. Dalam ayat tersebut di

atas menggambarkan bahwa manusia hanya dapat mencapai prestasi

sesuai dengan apa yang dikerjakannya, Dalam konteks pegawai negeri

™ Ibid,. hal. 337-338. _
™ Ibnu Katsier, Tafsirul Qur'anul Karim (Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 4), alih
bahasa Salim Bahreisy, cet. 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 1988), hal. 432,
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sipil yang diteliti dalam penelitian ini, apa yang dilakukan PNS lah
yang dapat menggambarkan hasil dan prestasi yang dapat
diperolehnya, namun Allah maha berkehendak dan dapat merubah
hasil yang diupayakan manusia. Ketaatan atau kemaksiatan dapat pula
merubah hasil yang ingin diperoleh manusia dalam berusaha. Dari
uraian tersebut di atas dapat disimpulkan hasil upaya manusia dalam
bekerja dapat menghasilkan prestasi, berdasarkan atas apa yang
diupayakannya serta>l'ketaatan\ yang melekat padanya dalam
pencapaian ridho Allah untuk, penetapan hasilnya.
2) Penghargaan.

Penghargaan ~ adalali, _perbuatan (hal dan sebagainya)
menghargai; penghormatan; yang ditujukan kepada pegawai atas apa
yang telah dikerjakannya. Penighargaan ini bisa diberikan oleh atasan,
rekan sekerja ataupufi~dari ‘masyarakat yang telah mendapatkan

pelayanan‘dari pegawai yang-berSangKutan.: QS. 'Ali “Imrin (03):148.
sl L4 8 ST 155 5285 AT coigh 40 2 458
— rulr] J’,‘ > ‘,J wﬂ«"_’ - - y r&_‘_,

148. karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di
dunia[236] dan pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebaikan.”®

Penjelasan ayat :

[236] Pahala dunia dapat berupa kemenangan-kemenangan,
memperoleh harta rampasan, pujian-pujian dan lain-lain.

" Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RI., 4l-qur’an., hal. 87.
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Ibnu Katsier menjelaskan ayat ini dengan penjelasan sebagai
berikut : Allah berfirman bahwa barangsiapa beramal untuk mengejar
hasil-hasil duniawi akan memperolehnya sesuai apa yang ditakdirkan
oleh Allah dan tidak akan memperoleh bagiannya di akhirat. Seorang
yang bertujuan dengan amalnya untuk memperoleh pahala di akhirat
akan diberinyalah oleh Allah pahala itu dengan disertai apa yang
menjadi bagiannya di dunia’’,

3) Kenaikan Jabatan,

Kenaikan |Jgbatan, adalah tindakan resmi dalam administrasi
kepegawaian yang>mengakibatkan perubahan pangkat atau jabatan
pegawai negeri sipil, yakni pangkatnya menjadi lebih tinggi dari
semula. Di dalam Islam jabatan adalah amanah dan tidak dibenarkan
untuk mémintanya.

Rasulullah™saw:~pernah ‘menasihatkan kepada Abdurrahman
bin Samurah :

s LG 00 Y G0k G R SE G e Gkl i

sl gy altc pe ket ofy Gk ciel alt
“Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau meminta
kepemimpinan. Karena jika engkau diberi tanpa memintanya niscaya
engkau akan ditolong (oleh Allah dengan diberi taufik kepada
kebenaran). Namun jika diserahkan kepadamu karena permintaanmu

niscaya akan dibebankan kepadamu (tidak akan ditolong).”
diriwayatkan al-Imam al-Bukhari dalam Shahih-nya no. 7146."

" Ibnu Katsier, Tafsirul Qur'anul Karim (Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir jilid 2), alih
bahasa Salim Bahreisy, cet. 1 (Surabaya: Bina Ilmu, 1988), hal. 217.

8 Abu Ishaq Muslim al-Atsari, Hukum Meminta Jabatan, dalam http://asysyariah.com/hukum-
meminta-jabatan.html accessed 28/05/2012.
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Pada hadits yang lain yaitu dari Abu Dzar al-Ghifari. Ia berkata,
“Wahai Rasulullah, tidakkah engkau menjadikanku sebagai
pemimpin?” Mendengar permintaanku tersebut, beliau menepuk

pundakku seraya bersabda:

- g

B U7y ) Saeion iy 2300 130y ATy 450N (508 AT, 9)
¢ ":';. Aa‘fg_q':ugabgﬂl‘&_dc Lgd

“Wahai Abu-Dzar,—engkau seorang yang lemah sementara
kepemimpinan itu ddalahamanat. Dan nanti pada hari kiamat, ia akan
menjadi kehinaan;;dan; penyesalan kecuali orang yang mengambil
dengan haknya dan menunaikan apa yang seharusnya ia tunaikan
dalam kepemimpinan’térsebut.”(Sahih, HR. Muslim no. 1825).”
Pujian,

Pujian adalah (pernyataan) rasa pengakuan dan penghargaan
yang tulus akan kebaikanh, (keunggulad\dan sebagainya) atas sesuatu,
dalam hal ini adalah apa yang telah dilakukan atau dikerjakan oleh
pegawai. QS. An-Nisa' (4) : 142,
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142. Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka[364]. dan apabila mereka berdiri untuk
shalat mereka berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya[365]

(dengan shalat) di hadapan manusm dan tidaklah mereka menyebut
Allah kecuali sedikit sekali[366].%°

» Ibid.

¥ Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama R1., 4l-qur’an., hal. 132-133. 142.
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Penjelasan ayat:
[364] Maksudnya: Alah membiarkan mereka dalam pengakuan
beriman, sebab itu mereka dilayani sebagai melayani Para mukmin.
dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka buat mereka sebagai
pembalasan tipuan mereka itu.
[365] Riya Ialah: melakukan sesuatu amal tidak untuk keridhaan
Allah tetapi untuk mencari pujian atau popularitas di masyarakat.
[366] Maksudnya: mereka sembahyang hanyalah sekali-sekali saja,
Yaitu bila mereka berada di hadapan orang.

5) Kebijakan perusahaan.

Kebijakan perusahaan: kepandaian; kemahiran; kebijaksanaan;
rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar
rencana dalam pelaksanaan suati pekerjaan., kepemimpinan dan cara
bertindak (pemeriftahan, ‘6rganisasi); pernyataan cita-cita, tujuan,
prinsip, atau maksnd sebagai garis pedoman utk manajemen dalam
usaha mencapai - sasaran. | Dalam penelitian ini perusahaan
didefinisikan j jsebagai— instansi | Kementetian Agama Kabubaten
Sukoharjo dimanatinstansi diartikan sebagai badan pemerintah umum
(seperti jawatanykantor).

Allah SWT. Berfirman dalam QS. An-Nisa' (4): 59

-
B
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59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.®

81 Ibid, hal. 114.
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6) Pengawasan,

Ary Ginanjar Agustian pendiri ESQ Leadership Center
menekankan pentingnya pengawasan melalui pengendalian emosi dan
spiritualitas, yang ternyata lebih efektif dibandingkan sebuah teguran.
Masih banyak orang-orang yang melakukan kejahatan-kejahatan kecil
apabila memiliki kesempatan dan tidak terlihat oleh orang lain.
Mereka umumnya menganggap bahwa hal itu tidak akan diketahui
oleh atasan mereka, settd-menganggap pelanggaran-pelanggaran etika
adalah hal yang biasa, Padahal ini menyangkut sesuatu yang serius,
yakni integritas dan kepercayaan.®>

Supervisor disebut.juga pengawas utama; pengontrol utama;
penyelia. Supervisi adalah pengawasan utama; pengontrolan tertinggi;
penyeligan. Dimana pengawasan dilakukafi™ oleh atasan langsung
ataupun bisa dilakukan-oleh reKan sekerja. Supervisor adalah manajer
yang bertanggungjawab “atas-peketjaan karyawan secara tepat dan
efisien sesuai dengan tugas yang ditentukan oleh atasannya. Allah
SWT. Berfirman dalam QS. Had (11): 84.
8T ks 6 b he g g e
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84. dan kepada (penduduk) Madyan (kami utus) saudara mereka,
Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada

¥ Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ,
cet. 27, (Jakarta: Penerbit Arga, 2006), hal. 140-141,
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Tuhan bagimu selain Dia. dan janganlah kamu kurangi takaran dan
timbangan, Sesungguhnya aku melihat kamu dalam Keadaan yang
baik (mampu) dan Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan azab
hari yang membinasakan (kiamat),"%>
QS. 'Ali “Imran (3): 29
. 1" }’91,‘}5"1 ERC I | J,: 9‘,’ AR . (= ! ‘:5.: ,‘.’_
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29. Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam
hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui®. Allah
mengetahui apa-apayang-ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi.
dan Allah Maha Kuasa atds segald sesuatu.®
7) Kondisi kerja.

Kondisi kerja ‘diartikan “sebagai serangkaian kondisi atau
keadaan lingkungan kerja\dari suatu perusahaan yang menjadi tempat
bekerja dari para karyawan‘yang-bekerja didalam lingkungan tersebut.
Yang |dimaksud\ disini-adalah-kondisi/kerfa~yang baik yaitu nyaman
dan mendukung pekerja untuk dapat menjalankan aktivitasnya dengan
baik. Meliputi Segala seswatu-yang ada’di lingkungan karyawan yang
dapat mempengaruhi kinerja, serta keselamatan dan keamanan kerja,
temperatur, kelambapan, ventilasi, penerangan, kebersihan dan lain-
lain, QS. Ash-Shu'ard' (26):183.

. £ £ o LTl ,} ’.,’,E’ o e PR
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183. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan,?®

% Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RI., Al-qur ‘an., hal. 310.
¥ Ibid., hal. 67.
8 Ibid., hal. 526.
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8) Gaji.
Gaji adalah upah kerja yang dibayar dalam waktu yang tetap
atau balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang berdasarkan

waktu tertentu. Allah SWT. Berfirman dalam QS. At-Taubah (9): 105
,'l o a',;'/,b,. PEE R R A P PP S I
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105. dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukininakan ‘melihat pekerjaanmu itu, dan kamu

akan dikembalikan‘kepada,(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib

dan yang nyata, laludiberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.%¢

Ibnu Majah telah| meriwayatkan-dari Ibnu Umar radhiallabhu ‘anhuma
dan Thabrani meriwayatkan /dari Jabi radhiallahu ‘anhu serta Abu

Ya’la juga meriwayatkan/dariAbu Hurairah radhiallahu ‘anhu, ia
berkata, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda

A8 e Ciad o 8 o7l Tall 1t
“Berikanlah upah képada ‘peketjasebelum keringatnya kering.”®’

Dari ayat-ayat dan hadits di atas memberi gambaran secara
tepat potensi, latar belakang, serta sikap manusia dalam upaya
mencapai hasil usaha dalam pekerjaannya. Dalam mensikapi hasil
usahanya, manusia tidak serta merta bisa menerimanya dengan baik
padahal Allah sudah memberi batasan bahwa apapun yang menjadi

hasil usahanya adalah seuai dengan hasil upayanya, sebagaimana

dalam QS. An-Najm (53) : 39 Allah berfirman:

8 Jbid., hal. 273.
8 Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin, Berikanlah Upah Pekerja Sebelum Kering
Keringatriya dalam http://almanhaj.or.id/content/1 72/slash/0 accessed 30/05/2012
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39. dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusa.hakalnnya.88

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apa yang diusahakan
manusia, dalam hal ini bekerja, merupakan cara untuk mendapatkan
sesuatu dari alam ini. Kemajuan dan kekayaan alam dapat diperoleh
dengan usaha sungguh-sungguh. Semakin bersungguh-sungguh
manusia bekerja semakin banyak hasil dan kekayaan yang mungkin

diperoleh. Hal ini diperjelas lagi)dalam surat yang lain yaitu QS. An-

Nisa' (4): 32
- & | |7 o ﬁ;’ LI | Y
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32. dan janganlahrkamu'iri hatitérhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain.
(karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka
usahakan, dan bagi Para wanita (pun} ada bahagian dari apa yang
mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.®

Dari uraian di atas dapat dirumuskan kaidah-kaidah yang
mendasari variabel-variabel pada penelitian ini dalam perspektif ekonomi

Islam yaitu :

8 Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RI., 4/-qur'an., hal. 766.
% Ibid., hal. 108.
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1) Pegawai memperoleh hasil usaha sesuai dengan apa yang
diusahakannya, namun ketaatan atau kemaksiatan pada Allah SWT.
dapat merubah hasil yang diperoleh.

2) Penghargaan terbaik yang bisa diperoleh para pegawai adalah
penghargaan langsung dari Allah SWT. yang secara keseluruhan akan
diterimanya di akhirat kelak, adapun yang diperolchnya di dunia
hanyalah sebagian saja.

3) Tidak dibenarkan meminta-minta\jabatan.

4) Tidak dibenarkan bezlaku fiya yaitu melakukan sesuatu amal tidak
untuk keridhaan Allah tetapi untuk mencari pujian atau popularitas di
masyarakat,

5) Pemimpin beserta kebijakannya wajib ditaati hanya jika tidak
melanggar ketentuan Allah SWT dan Rasul-Nya.

6) Pengawasan dapat berlaku efektif jika dimulai dari pribadi masing-
masing.

7) Hak-hak pekerja wajib dipenuhi sebanding dengan kewajiban yang
telah ditunaikan.

8) Gaji sebagai hak pegawai harus dipenuhi sesuai dengan kewajiban

yang sudah ditunaikan.
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b. Kepuasan kerja dan kinerja dalam perspektif ekonomi Islam.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa faktor-faktor kepuasan
kerja yaitu : prestasi, penghargaan, kenaikan jabatan, pujian, kebijakan
instansi, pengawasan, kondisi kerja dan gaji berpengaruh terhadap
kepuasan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai
Negeri Sipil di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.

Kepuasan kerja adalali perasaan seseorang terhadap pekerjaan. Ini
berarti bahwa konsepsi kepuasan kerja melihat kepuasan kerja sebagai
hasil interaksi manusia dengan lingkungan kerjanya. Saat berinteraksi
dalam pekerjaannya memungkinkan timbul perasaan yang beragam dari
masing-masing pekerja. Perasaan yang timbul terhadap pekerjaannya
tersebut mau tidak mau~ akan thempengarulii kinerja pegawai yang
bersangkutan. Jika dipertégas lebih dalam akan diperoleh suatu acuan
bahwa pegawai '"yang™ mempunyai rasa senang dan menikmati
pekerjaannya dapat diasumsikan mempunyai tingkat kepuasan Kerja yang
baik. Sebaliknya pegawai dengan rasa tidak senang atas pekerjaannya
diasumsikan mempunyai tingkat kepuasan kerja yang tidak baik.

Kepuasan kerja dalam Islam tidak hanya menekankan pada apa
yang diperoleh di dunia saja. Kepuasan kerja dalam Islam justru
menekankan pada keseimbangan antara kepuasan jasmani dan rohani. Hal
ini berarti bahwa setiap pegawai muslim mengharapkan kesejahteraan di

dunia sekaligus mengharapkan kesejahteraan di akhirat kelak.
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Etos kerja dimaknai sebagai sikap atau pandangan manusia
terhadap kerja yang dilakukan, yang dilatarbelakangi nilai-nilai yang
diyakininya. Nilai-nilai itu dapat berasal dari suatu agama tertentu, adat
istiadat, kebudayaan, serta peraturan perundang-undangan tertentu yang
berlaku dalam suatu Negar.’:l.90

Dengan menggunakan pendekatan etos kerja dapat dipahami
bahwa etos kerja dilatarbelakangi nilai-nilai yang diyakininya, salah
satunya adalah nilai-nilai spiritual yang ada pada pekerja. Hal tersebut
dapat digunakan untuk memberi gambaran bahwa nilai-nilai keislaman
pada diri seseorang sedikit banyak akan berpengaruh terhadap pola kerja
yang dilakukannya. ;Apakah (akan, mempunyai kinerja baik ataukah
sebaliknya. Lebih lagi jika hal tersebut diniatkan semata-mata untuk
mencapai ridha Allah Swt. dimana di setiap kesempatan ingat akan Allah.
Swit.

Mengingat Allah Swt. merupakan hal mendasar yang bisa
membawa pada ketenangan jiwa dan hati yang tenteram, sebagaimana

firman Allah Swt. dalam QS. Ar-Ra'd (13): 28:
d & » wES g 2 2 L. . . E.
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28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah
hati menjadi tenteram.”®

*® Nur Kholis, Etos Kerja Istami, dalam http://nurkholis77.staffuii.ac.id/etos-kerja-islami/
accessed 30/05/2012.
*! Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RI., 4/-qur ‘an., hal. 341.
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Ketenteraman dalam hati yang terpancar dalam tindakan manusia
termasuk dalam hal pekerjaannya dapat diperoleh manusia dengan
senantiasa berupaya mengingat Allah Swt. Berzikir merupakan salah satu
yang bisa dilakukan untuk keperluan tersebut. Hikmah berzikir adalah
kemanfaatan secara lahir dan batin yang bersifat empiris setelah
melakukan zikir. Kemanfaatan itu dapat disaksikan dan dirasakan secara
langsung oleh yang berzikir, apabila ia telah benar-benar melakukannya
dengan adab yang (baik’ -dan behar.”? Hikmah berzikir dirasakan
manfaatnya hanya yang benar-benarmelaksanakannya. Menurut Hamdani
Bakran Adz-Dzakiey? hikmahl berzikir diantaranya adalah :

1) Menghidupkan keingatan dan kesadaran bersama Allah Swt, sehingga
seseorang akan senantiasa memperoleh peringatan, pelajaran, dan
pemelihiaraan diri dari kehancuran, serta tipu daya setan dan iblis.

2) Memperoleh keberuntungan dan kemenangan di dalam perjuangan
hidup di dunia hingga di akhirat kelak. Sebagaimana firman Allah

Swt. dalam QS. Al-'Anfl (8): 45

4 'y, oy
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45, Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan
(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah
sebanyak-banyaknya[620] agar kamu beruntung.”
Penjelasan ayat:
[620] Maksudnya lalah: memperbanyak zikir dan doa.

? Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence; Kecerdasan Kenabian, cet. 3
(Yogyakarta: Pustaka Al-Furqon, 2007), hal. 492,

? Ibid., hal492-496.

% Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RI., 4/-qur’an., hal. 247.
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3) Memperoleh rahmat Allah Swt. dan hubungan persahabatan dengan
para malaikat-Nya, serta akan terlepasnya diri dari kegelapan hidup
menuju cahaya kehidupan-Nya. Sebagaimana firman Allah Swt.dalam

QS. Al-'Afizab (33) ayat 41-43:

Sols 5558 055003 @y LS KSR 4T 5T 1,00 el

22

j) oclial u,;;,;.u a.g;L,';.ﬂaJ,;;L;;uT; &
. _)U""_)-“JL’Ulé:J ;)}Jl

41. Hai orang-oranig yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut
namay Allah, zikir yangisebanyak-banyaknya.
42. dan bertasbihlah kepada-Nyadiwaktu pagi dan petang.
43. Dialah yangZmemberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan” untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu
dari kegelapan képada cahaya (yang terang). dan adalah Dia Maha
Penyayang kepada orang-orang yang beriman.*®

4) Melenyapkan jkegelisahan;) keresahan, ,dan~kecemasan yang berada

dalam hati. Sebagaimana firman Allah Swt.dalam Qur’an surat Ar-
Ra’d (13) ayat,;28:

5 - -, > £ &
[

ol A1 Loy MU AT Sy wsl5 ol 1500 il

Py L]
@ s
28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteram.>®

Jika mengacu pada hikmah berzikir di atas, dapat dipahami bahwa
menjaga ketenangan jiwa menjadi intisari dari proses berzikir. Pada setiap

upaya manusia dalam pekerjaannya ketenangan hati dan jiwa sangat

% Ibid, hal 599.
%Ibid., hal. 341.
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mempengaruhi proses dan hasil kerjanya. Hal tersebut secara sederhana
dapat dirumuskan sebagai ketenangan hati dapat diperoleh dari zikir yang
dilakukan. Ketenangan hati yang telah terwujud sudah seharusnya
mewarnai seluruh aktivitas manusia dalam setiap aspek kehidupannya

termasuk dalam aktivitasnya dalam bekerja.

Selain hikmah berzikir dan penerapannya dalam kehidupan,
terdapat pula hikmah yang lain dari aktivitas manusia yaitu hikmah yang

diperoleh manusia dati’berdo’a yaitu }

1) Terjalinnya hubungan ‘yang sangat dekat dengan Allah Swt, para
malaikat-Nya, nabi<Nya dan kekasih-kekasih-Nya.
2) Membantu mempercepat-tersingkapnya alam ketuhanan, pencerahan

ruhani, keténangan jiwa dan pengkabulan dea dan cita-cita.

3) Membantu mempercéepat dalam miembangun kesempurnaan keimanan,

keislaman, dan ketauhidan'secara.empiri¢.dan transcendental.

4) Perwujudan rasa penghambaan, ketidakberdayaan, dan perendahan
diri di hadapan Allah Swt, yang mana sikap ini akan menggiring diri
ini ke dalam perhatian khusus dan kecintaan-Nya.

5) Memberikan keberkahan dan nilai-nilai ruhaniah pada setiap aktivitas
keseharian,

6) Memberikan perlindungan dari dampak-dampak negatif yang dapat
ditimbulkan dari kelalaian diri sebagai manusia yang tidak ernah luput

dari kesalahan dan khilaf.
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7) Memberikan perlindungan dari kejahatan manusia, jin dan setan yang
dapat menjelma dalam setiap ruang, waktu, keadaan dan peristiwa.

8) Memberikan kesadaran dan potensi untuk menjaga dan memelihara
keseimbangan dan kerahmatan antara hubungan vertical dan
horizontal.

Dari uraian di atas dapat digarisbawahi bahwa konsep kepuasan
kerja dalam Islam tidak hanya sekedar memperhitungkan apa yang
didapatkan di dunia saja, melainkan melihat secara keseluruhan apa yang
akan didapatkan di akhirat kelak. Kesejahteraan tidak hanya di dunia,
melainkan merupakan-hal yang diharapkan di akhirat kelak. Nilai-nilai
spiritual mendasari setiap perilaky manusia dalam bekerja. Batasan halal
dan haram merupakan hal yang harus dipegang teguh dan digunakan
sebagai dasar dalam melakukan setiap tindakan.

Kinerja didefinisikan sebagal hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan
seseorang atau kelompok dalani suatll organisasi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu. Kecakapan pekerja menjadi hal penting dan tak terpisahkan dari
kinerja pegawai. Tenaga kerja yang merupakan salah satu dari faktor
dalam proses produksi, dalam pemilihannya sudah selayaknya didasari
atas kriteria-kriteria yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang akan
dilakukan. Kecakapan tenaga kerja merupakan salah satu kriteria yang

digunakan untuk memilih tenaga kerja.

%" Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelligence., hal. 532-534.
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Kecakapan tenaga kerja adalah usaha tenaga kerja untuk bekerja
pada industri, keahlian dan ketrampilan yang dimilikinya yang mampu
meningkatkan modal. Islam menjunjung tinggi hasil kerja yang cakap,
memerintahkan umat Islam untuk mengajarkan semua jenis kerja dengan
sempurna. Para pengusaha dianjurkan agar mengemas setiap produksi
dengan baik, menarik dan tahan lama. Menurut Afzalur Rahman®®
kecakapan tenaga kerja biasanya bergantung kepada:

1) Kesehatan Moral dan Fisik
Pekerja yang sehat dan kuat lebih cakap daripada buruh yang
lemah dan sakit,|-Pekerjal yang jujur dan bertanggungjawab, yang
menyadari tugas dan/ tanggung jawabnya akan bekerja lebih tekun,
dan orang yang tidak kuat dan tidak jujur tidak akan merasa
bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. Allah berfieman dalam QS.

Al-Qasas (28} ayat 26:
o=

’1’19"‘ o £ < A, ’/,“’ rsua v A o 2 7.4
fni:-wlu.ﬁﬁ . )! o_)p.ﬁz..ulg,.gl‘__! LA.G.‘JuLD'lCAJL,

£

D oY)

26. salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku

ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".”

Ayat tersebut menyatakan bahwa kekuatan fisik (yaitu

IR

ssall e

kesehatan) dan kejujuran (kebagusan akhlak) merupakan sifat yang

diperlukan oleh seorang pekerja yang cakap.

% Afzalur Rahman, Economics Doctrines of Islam (Doktrin Ekonomi Islam), No. 3, alih bahasa
Soeroyo dkk., (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hal. 262-270,
* Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama RIL., Al-quran., hal. 547.
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2) Akal pikiran yang baik.
Akal pikiran yang sehat yaitu daya upaya seseorang di dalam
menilai dan mencetuskan segala sesuatu dengan cara sebijaksana

mungkin. Allah berfirman dalam QS. Yiisuf (12): 55 :

e
- 8 - - £ 2 - |’/ -I,“a‘ o
@l L Gl 2oV o5 o a1l
55. berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir);

Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi

berpengetahuan”,!%

Perkataan yang digunakan ,‘ialé i:.._..g.;- menggambarkan
kebijaksanaan dan,pertimbangan schingga orang yang bodoh dan
tidak berilmu pengetahuan tidak boleh diserahi tugas memimpin
bumi.

3) Pendidikan dan Latihan

Teénaga'kerja "'yang berpendidikan ‘dan terlatih mampu bekerja
lebih teliti daripada=yang’ tidak berpendidikan dan terlatih,
Keuntungan pendidikan’ dan-fatihan disebutkan dalam firman Allah

surat Al-Baqarah (2) : 269 :

- s~

/, ‘! - 2 L, ’E._”’,/, L] -
(35 (gl 326 Ahemell & 5 T 2 i G

ot 2, 2P 3 f,,‘";«’f
@IS 10 fele
269. Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)."

19 1bid., hal. 326.
1 1bid, hal. 56.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan dan latihan
dianggap sebagai kebajikan dimana sifat-sifat tersebut menyamai
harta dan kekayaan yang banyak. Hakekat ini diterangkan Allah

dalam surat Az-Zumar (39) : 9:

;,L W u)ilzﬁuwb bﬂz&-\“ S Us U o)

9. (apakah kamu|Hai @rang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat™di“Wwak{u-waktu malam dengan sujud dan
berdiri, sedang ia>takut| kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah; |"Adakah sama orang-orang yang
mengetahui  dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang /yang  berakallah yang dapat menerima
pelajaran,'®

Jelaslah bahwa-hasib pekerjaan “dan~kemampuan pekerja yang
tidak berpengetahuan-dan'tidak ‘terlatih tidak akan menyamai pekerja
yang berpengetahuan.dan tetlatih.

4) Keindahan dan Kesempurnaan Hasil Kerja.

Dalam Islam ditegaskan bahwa dalam mengerjakan sesuatu

haruslah dengan baik, sempurna dan dikerjakan dengan keterampilan

sesuai bidangnya. Dalam surat An-Naml (27) ayat 88 Allah

berfirman:
% ﬁ. L. B -
Gl Foe ESA A ua,mtp (A2 JUdT &5

49{

@qﬂ*‘b‘ﬂﬂ 5 4—’,‘ =L9~J§'"

92 rbid, hal. 659-660.
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88. dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu;
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.'®

Apabila Allah menjadikan setiap perbuatanNya dengan
sempurna, menarik dan sangat tahan lama, tentu hamba-hambaNya
yang beriman diharapkan juga mengerjakan hal yang sama.
Mengerjakan segala sesuatu dengan kesempurnaan, keindahan dan
tahan lama.

Islam memberikan| penekanan yang lebih terhadap keahlian dan
pada saat yang  sama mernganggap penting kecantikan dan
kesempurnaan dalam setiap aspek pekerjaan manusia.

Dari uraian di“‘atas-dapat-digarisbawahi hal-hal penting yang

berhubungan dengan Kinerja-pegawai dalafmperspektif Islam diantaranya:

1) Kecakapan tenaga, kerja\ menjadi hal penting dalam upaya
memperbaiki, dan nieningkatkan kinegja,pegawai.

2) Kesehatan moral dan fisik dari setiap pekerja berbanding lurus dengan

kecakapan yang dimilikinya.

3) 2k fla.,u'- digunakan untuk menggambarkan kebijaksanaan dan
kepandaian serta kesehatan akal pikiran, hal ini berarti Islam
menempatkan akal fikiran sebagai hal penting dalam proses pekerjaan
manusia dalam melakukan aktivitasnya. Dengan kata lain pekerja
yang memiliki keschatan akal pikiran lah yang dapat memenuhi

kriteria pekerja berkinerja baik.

193 rpid , hal. 542.



98

4) Pendidikan dan latihan diakui dalam Islam sebagai upaya untuk
memperbaiki kinerja pegawai.

5) Kesempurnaan dalam setiap pekerjaan manusia menjadi hal yang
tidak bisa dipisahkan dalam proses bekerja dan berusaha. Dengan
senantiasa berupaya meningkatkan kinerja pegawai, proses menuju

kesempurnaan hasil pekerjaan diharapkan dapat tercapai,



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari pengujian penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa kepuasan kerja
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo
secara signifikan dipengaruhi oleh variabel prestasi, penghargaan, kenaikan
jabatan, pujian, kebijaksatiaan instansi;, pengawasan, kondisi kerja dan gaji.
Hal ini menunjukkan bahwapkenaikan dan atau perbaikan kondisi pada
prestasi, penghargaan, kenaikan | jabatan, pujian, kebijaksanaan instansi,
pengawasan, kondisi kerja-ddangaji baik secara parsial atau bersama-sama
akan menaikkan kepuasan_kerja.pegawai_ di, Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo.

Dari hasil penelitian didapatkan pula bahwa variabel gaji mempunyai
koefisien regresi terbesar yaitu sebesar 0,234 yang menunjukkan bahwa
setiap penambahan gaji sebesar 1000 akan meningkatkan kepuasan kerja
sebesar 234. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaji mempunyai
pengaruh terbesar dibandingkan variabel yang lain yang diteliti, terhadap
kepuasan kerja pegawai.

Dari uji koefisien determinasi diperoleh besarnya adjusted R? adalah
0,946, hal ini berarti 94,6% variasi kepuasan kerja’ dapat dijelaskan oleh
variasi ke delapan variabel independen Gaji, Penghargaan, Prestasi, kondisi

kerja, Pujian, Pengawasan, Kenaikan jabatan, dan Kebijakan Instansi.
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Sedangkan sisanya (100% - 94,6% = 5,4%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang
lain di luar variabel yang tidak diteliti. Dari uraian di atas dapat disimpulkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja secara berurutan adalah
Gaji, Penghargaan, Prestasi, kondisi kerja, Pujian, Pengawasan, Kenaikan
jabatan, dan Kebijakan Instansi.
Kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sukoharjo berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
Pegawai Negeri Sipil dengan besar pengaruh sebesar 0,584. Hal ini berarti
bahwa setiap penambahan keépuasan) kerja sebesar 1000 akan meningkatkan
kinerja sebesar 584.

Dari uji koefisien determinasitdiperoleh besarnya adjusted R* adalah
0,167, hal ini berarti 16,7% variasi_kinerja dapat dijelaskan oleh variasi
variabe] Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya (100% - 16,7% = 83,3%)
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain di luar variabel yang tidak diteliti.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

B. Saran

L.

Melihat hasil penelitian dimana variabel gaji mempunyai tingkat pengaruh
terbesar terhadap kepuasan kerja dan jika dibandingkan dengan kondisi
lapangan yang menunjukkan bahwa 48,39% pegawai menerima gaji kurang
dari 60%, maka saran yang bisa disampaikan adalah perlu diterapkan

kebijaksanaan yang lebih ketat atas pemberian ijin pada pinjaman yang
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diajukan setiap pegawai dengan menaikkan batas minimal gaji yang harus
diterima pegawai. Jika selama ini kebijaksanaan yang diterapkan adalah
pegawai harus menerima gaji minimal Rp 700.000,00 (Tujuh Ratus Ribu
Rupiah) maka ke depan perlu diterapkan kebijaksanaan dimana gaji yang
diterima pegawai harus di atas 60%. Sehingga setiap pegawai menerima gaji
yang relatif lebih besar yang tentunya diharapkan pegawai dapat bekerja lebih
baik tanpa diberatkan dengan kecilnya gaji yang diterima.

. Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi
oleh variabel-variabel yang diuji dan kepuasan kerja mempengaruhi kinerja
pegawai secara signifikan; maka saranyang bisa diajukan adalah perlu upaya
serius dalam memperbaiki( kondisi-dan keadaan variabel-variabel yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Dengan memperbaiki kondisi dan keadaan
variabel pembentuk kepuasan kerja diharapkan kinerja pegawai akan
meningkat seiring dengan meningkatnya kepuasan kerja pegawai di kantor

Kementerian Agama Kabupaten Sukoharjo.
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IDENTITAS RESPONDEN

(Mohon dilingkari jawaban yang dipilih atau diisi)

Jenis Kelamin
1. Pria
2. Wanita

Latar belakang pendidikan
SD

SLTP

SLTA

D3

S1

S2

U'l:hb)!\)n-—-r—-

Usia ! ....tahun
Lama bekerja : .....tahun

Terima kasih atas partisipasinya:
L. Kuesioner Kepuasan Kerja

Berilah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi tanda
(V) pada kolom jawaban yang tersedia.

1.  Sangat Tidak Puas
2. Tidak Puas
3. Kurang Puas
4. Puas
5. Sangat Puas
No Pertanyaan STP| TP | KP SP

1 | Puaskah anda atas apa yang telah anda capai dalam
bidang pekerjaan anda? (prestasi)

2 Puaskah anda atas penghargaan oleh atasan atau rekan
kerja dari apa yang anda kerjakan?

3 | Puaskah anda atas kenaikan jabatan dalam bidang
pekerjaan anda?

4 | Puaskah anda atas pujian oleh atasan atau rekan kerja
dari apa yang anda kerjakan?

5 Puaskah anda atas kebijakan instansi dimana anda
bekerja ?

6 | Puaskah anda atas pengawasan yang dilakukan oleh
atasan ataupun oleh rekan sekerja.

7 | Puaskah anda atas kondisi kerja dimana anda bekerja?

=}

Puaskah anda atas gaji yang anda terima?




Kuesioner Kinerja

Berilah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi tanda

(¥) pada kolom jawaban yang tersedia.

I. Sangat Buruk Sekali (SBS)
2. Sangat Buruk (SB)

3. Baik (B)

4. Baik Sekali (BS)

5. Sangat Baik Sekali (SBS)

No Pertanyaan SBS| SB BS | SBS

1 Bagaimana kemampuan anda dalam menangani dan
menyelesaiakan tugas pokok sehari-hari yang
diberikan?

2 | Bagaimana kemampuan anda<dalamn meénangani dan
menyelesaikan tugas tambahan yang diberikan?

3 Bagaimana anda menangani vélume pékerjaan yang
sangat banyak

4 | Bagaimana pengetahuan anda tentang pekerjaan?

5 |Bagaimana kemampuan |anda dalam merencanakan
pekerjaan?

6 | Sebaik apakah anda menyelesaikan pekerjaan secara
efisien?

7 | Sebaik apakah anda menyelesaikan pekerjaan dengan
hasil yang tepat (mufu yang baik)?

8 | Bagaimana tingkat keakuratan (jarang membuat
kesalahan  dalam  pekefjaan)/\ anda  dalam
menyelesaikan pekerjaan?

9 Bagaimana inisiatifanda untak\bekérja?

10 | Sebaik apakah kreatifitas” anda"dalam melaksanakan
pekerjaan?

I1 | Sebaik apakah anda menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu?

12 | Bagaimana tingkat kehadiran anda selama ini?

13 | Bagaimana kerja anda dengan rekan sekerja?

14 | Bagaimana kerja anda dengan atasan?

15 | Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan rekan

kerja?




II.  Petunjuk Wawancara

1.

halF s

Wawancara dilakukan dengan cara tatap muka langsung antara
pewawancara dengan responden.

Wawancara dilakukan di tempat kerja responden di sela-sela waktu
kerja.

Pewawancara menjelaskan secara singkat maksud dan tujuan penelitian.
Pewawancara menjelaskan secara singkat tata-cara pengisian kuesioner.
Pewawancara memberi kesempatan kepada responden untuk
menanyakan hal-hal yang belum jelas dari kuesioner.

Pewawancara menampung usul dan saran tambahan dari responden.



Daftar Penerimaan Gaji dan Potongan
Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kab. Sukoharijo *

NO| GAIl POTONGAN | BERSIH | prosentase
1| 3,178,200 2,821,650 356,550 11.22%
2| 2912200 2,569,150 343,050 11.78%
3| 3,203,300 2,779,783 423,517 13.22%
4] 3,436,300 2,765,620 670,680 19.52%
5| 3,096,300 2,443,200 653,100 21.09%
6| 3,531,100 2,575,799 955,301 27.05%
7| 2948600 2,033,500 915,100 31.04%,
8| 2,333,400 1,586,637 746,763 32.00%
9] 2,759,300 1,821,601 937,699 33.98%

10} 2,007,700 1,314,150 693,550 34.54%
11| 2,351,000 1,534,802 816,198 34.72%
12| 3,800,100 2,432,550 | 1,367,550 35.99%
13| 1,722,300 1,073,390 648,910 37.68%
14] 3,372,600 1,949,850 | 1,422,750 42.19%
15| 3,353,900 1,837,373 | 1,516,527 45.22%
16] 3,128,800 1,650,235 | 1,478,565 47.26%
17| 3,436,300 1,766,000 | 1,670,300 48.61%
18] 2,936,900 1,493,800 | 1,443,100 49.14%
19| 3,969,500 1,994,300 | 1,975,200 49.76%
20] 2,834,700 1,418,902 | 1,415,798 49.95%
21| 2,241,500 1,108,900 [ 1,132,600 50.53%
22| 2,821,200 1,361,050 | 1,460,150 51,76%
23| 2,074,200 963,900 | 1,110,300 53.53%
24| 4,019,500 1,769,250 | 2,250,250 55.98%
25| 2,877,500 1,264,000 | 1,613,500 56.07%
26| 2,022,600 886,200 | 1,136,400 56.19%
27| 2,739,100 1,137,952 | 1,601,148 5846%
28] 3,372,600 1,393,427 | 1,979,173 58.68%
20| 3,434,700 1,392,899 [ 2,041,801 59.45%
30] 3,498,000 1,418,400 | 2,079,600 59.45%
31| 2,425,700 966,170 | 1,459,530 60.17%

NO KRITERIA | JUMLAH %

1 <29% 6 9.68%

2 30% - 59% 24 38.71%

3 60% - 89% 14 22.58%

4 >90% 18 29.03%

62 100.00%

NO GAJl POTONGAN | BERSIH | prosentase
32| 3,452,100 1,369,100 | 2,083,000 60.34%
33| 2,255,200 874,600 | 1,380,600 61.22%
34| 2,164,700 816,700 | 1,343,000 62.27%
35| 2,333,400 788,850 1 1,544,550 66.19%
36| 2,998,900 932,500 | 2,066,400 68.91%
37| 2,808,500 857,800 | 1,950,700 69.46%
38| 4,388,600 1,305,650 [ 3,082,950 70.25%
39| 3,422,400 984,903 2,437,497 71.22%
40| 3,372,600 760,150 2,612,450 77.46%
41| 2,821,200 630,386 | 2,190,814 77.66%
42| 3,088,200 527,300 | 2,560,900 82.93%
43| 2,866,100 426,700 | 2,439,400 85.11%
44] 4,603,700 586,850 4,016,850 87.25%
45)" 2,255,200 224,660 2,030,600 $0.04%
46! 1,854,100 183,100 | 1,671,000 90.12%
471 ) 2,298,000 194,200 2,103,300 91.55%
48|7 2,912,200 241,900 2,670,300 91.69%
49 2414200 192,400 | 2,221,800 92.03%
50| 2,821,200 208,100 | 2,613,100 92.62%,
51{(/3:409,800 219,800 | 3,190,000 93.55%
52| 3,498,500 225,000 | 3,273,500 93.57%
531 _3.461,100 218,600 | 3,242,500 93.68%
54| «.1,722,300 60,600 | 1,661,700 06.48%
551 2,016,700 68,000 [ 1,948,700 96.63%
361"\ 2,016,700 68,000 1,948,700 96.63%
57 |l 5468:800 49,300 | 1,419,500 96.64%
5825234200 72,900 | 2,161,300 96.74%
59| 2,483,600 79,100 | 2,404,500 96.82%
60| 2,692,700 84,900 | 2,607,800 96.85%
61| 3,372,600 101,900 | 3,270,700 96.98%
62| 1,810,000 53,800 1,756,200 97.03%

1. 30 pegawai (48,39% responden) menerima gaji kurang dari 60%

2. Gaji bersih adalah gaji yang seharusnya diterima dikurangi potongan
3. Potongan terdiri dari angsuran hutang di koperasi/Bank, BAZIS, dan potongan lain

4. Kebijakan yang berlaku setiap pegawai harus menerima gaji minimal Rp. 700.000,00

“diolah dari slip gaji pegawai bulan April 2012




Lampiran
Data Jawaban Variabel Kepuasan Kerja

Total

30
31

23

32

31

30
27
32
40
29
25

18
19
19
19
31

24
32
31
24
30
33

32
30
35
31
31
29
35

26
25
28
28

28
31

30
32
35
23

24
26
32

26
26

21

Kepuasan Kerja

Nomor Responden

10
11

12

13

14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26
27
28

29

30
31

32

33

34
35
36
37

33
39

40
41

42

43

44
45




Total

30
19
29
28
29
35
28

21
30
32

30
24
32
31

32

21
32

Kepuasan Kerja

Nomor Responden

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60
61

62




Lampiran
Data Jawaban Variabel Kinerja

Kinerja

45

54
36

48

47

47

43

45

60
48

39
47

40

39
38
55

42

42

45

45

45

45

46
45

60
45

48

45

42

45

45
45

45
45

67
45
45

51
46

45

45

45
45

45

15 |Total

14

13

12

11

10

No Resp

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26

27
28
29
30

31
32
33

34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45




50
45

34
53

41

61

60
40
45

45

45

40
52
65

45

41

45

15 |Total

14

13

12

11

10

Kinerja

No Resp

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57
58
58

60
61

62




Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n dL du dL du dL 119 dL du dL du
6 0.6102 1.4002
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964
8 0.7629 1.3324 0.5591 L7771 | 03674 | 2.2866
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 [ 04548 | 2.1282 | 02957 | 2.5881
10 0.8791 1.3197 0.6972 16413 | 052537 20163 | 03760 | 24137 | 02427 | 2.8217
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 | 05948 | 1.9280 | 04441 22833 0.3155 2.6446
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 | 06577 | 18640 | 05120 2.1766 | 03796 2.5061
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 | 1.8159 | 0.5745] 20943 ) 04445 | 23897
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 | 07667 | 1.7788 | 0.6321 20296 ( 0.5052 | 22939
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 | 0.8140 1.7501 0.6852 19774 | 05620 [ 2.2198
16 1.1062 1.3709 0.9820 15386 ( 0.8572 17277 07340 | 19351 0.6150 | 2.1567
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 07790 | 19005 | 0.6641 2.1041
18 1.1576 13913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 18719 | 07098 | 2.0600
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 | 0.5666 | 1.6851 0.8588 1.8482 | 0.7523 2.0226
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 | 09976 { 1.6763 | 0.8943 1.8283 | 0.7918 1.9908
2] 1.2212 1.4200 11246 1.5385 1.0262 | 1.6694 | 09272 1.8116 | 0.8286 1.9635
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 | 1.6640 | 09578 1.7974 1 0.8629 1.9400
23 1.2567 1.4375 [.1682 1.5435 1.0778 | 1.6597 | 0.9864 1.7855 | 0.8949 1.9196
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 [ 1.6565 1.0131 L7753 | 09249 1.9018
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 | 09530 1.8863
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 10616 | 17591 09794 1.8727
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 LOSINA 1.0836 | 1.7527 1.0042 1.8608
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 171044 1.7473 1.0276 1.8502
‘29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 L1976 | _1.6499 11241 1.7426 1.0457 1.8409
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 | 12138 || “1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 12202 | 1.6500 1:1602 1.7352 | 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 | '1.6305 111769 1.7323 1.1092 1.8187
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 12576 § 16511 19927 | 1.7298 1.1270 1.8128
34 1.392¢ 1.5136 1.3325 1.5805 12707 | 16519 12078 | 1.7277 1.143% 1.8076
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 16528 | 12221 1.7259 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 16539 12358 | 1.7245 1.1755 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 [ 13177 | 1.6563 L2614 1.7223 1.2042 1.7916
3% 1.4347 1.5396 1.3821 125969 1.3283 1 1.6575 1.2734 17215 1.2176 1.7886
40 1.4421 1.5444 1.3908 L6000 103384}l 6589 142848 1.7209 |*=12305 1.7859
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 | 1.6603 12958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 13064 | 1.7202 1.2546 1.7814
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6691 1.3663 1.6632 13166 | 1.7200 1.2660 1.7794
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 13749 L6647 1.3263 1.7200 1.2769 17777
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357) | 107200 1.2874 1.7762
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748
47 1.4872 1.5739 1.4435 1.6204 13989 [ 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 1.7736
48 1.4928 1.5776 1.4500 1.6231 14064 [ 1.6708 1.3619 1.7206 { 1.3167 1.7725
49 1.4982 1.5813 1.4564 1.6257 | 14136 | 1.6723 1.3701 1.7210 | 1.3258 1.7716
50 1.5035 1.5849 1.4625 1.6283 1.4206 | 1.6739 1.3779 1.7214 1.3345 1.7708
51 1.5086 1.5884 1.4684 1.6309 1.4273 1.6754 1.3855 1.7218 1.3431 1.7701
52 1.5135 1.5917 1.4741 1.6334 14339 | 1.6769 13929 | 1.7223 1.3512 1.7694
53 1.5183 1.5951 1.4797 1.6359 14402 | 1.6785 1.4600 | 1.7228 1.3592 1.7689
54 1.5230 1.5983 1.4851 1.6383 1.4464 1.6800 14069 | 1.7234 1.3669 1.7684
55 1.5276 1.6014 1.4903 1.6406 14523 1.6815 | - 14136 1.7240 1.3743 1.7681
56 1.5320 1.6045 1.4954 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 1.3815 1.7678
57 1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 i.4264 1.7253 1.3885 1.7675
58 1.5405 1.6105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 1.7259 1.3953 1.7673
59 1.5446 1.6134 1.5099 1.6457 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672
60 1.5485 1.6162 1.5144 1.6518 1.4797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671
61 1.5524 1.6189 1.5189 1.6540 | 14847 16904 1.4459 1.7281 1.4146 1.7671
62 1.5562 1.6216 1.5232 1.6561 14896 | 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 1.7671
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 14943 | 1.6932 1.4607 17286 | 1.4265 1.7671
64 1.5635 1.6268 1.5315 1.6601 14990 | 1.6946 1.4659 1.7303 1.4322 1.7672
65 1.5670 1.6294 1.5355 1.6621 1.5035 | 1.6960 1.4709 1.7311 1.4378 1.7673
66 1.5704 1.6318 1.5395 1.6640 1.5079 | 1.6974 1.4758 1.7319 1.4433 1.7675
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 | 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 1.7676
68 1.5771 1.6367 1.5470 1.6678 1.5164 | 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 L7678
69 1.5803 1.63%0 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680
70 1.5834 1.6413 1.5542 16715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683

Dirroduksi olch Junai (htmjunaidichaniago.wgrdgress,com) dari: http/Awww.standford.edu




Tabel Durbin-Watson (DW), o= 5%

k=6 =7 k=8 k=9 k=10

n dL du dL du dL du dL du dL du
11 0.2025 3.0045
12 0.2681 2.8320 0.1714 | 3.1494
13 03278 2.6920 02305 1 29851 | 0.1469 | 3.2658
14 0.3890 25716 02856 | 2.8477 | 0.2001 30112 | 041273 3.3604
15 04471 24715 03429 | 27270 | 025091 29787 | 0.1753 3.2160 0.1113 3.4382
16 0.5022 23881 0.3981 26241 | 03043 | 2.8601 02221 3.0895 0.1548 | 3.3039
17 0.5542 23176 0.4511 25366 | 03564 | 2.7569 | 02718 | 29746 0.1978 | 3.1840
18 0.6030 22575 0.5016 24612 | 04070 | 26675 | 03208 | 2.8727 0.2441 3.0735
19 0.6487 2.2061 0.5494 23960 | 04557 | 2.5894 | 03682 | 27831 02901 | 29740
20 0.6915 2.1619 0.5945 23394 | 05022 | 25208 | 04156 | 27037 03357 28854
21 0.7315 2.1236 0.6371 22899 | 0.5465 24605 [ 04606 | 26332 | 03804 [ 2.8059
22 0.7690 2.0002 0.6772 | 22465 | 05884 | 24072 | 05036 | 25705 | 04236 | 2.7345
23 0.8041 2.0609 07149 | 22082 [ 06282 23599 | 05448 | 25145 | 04654 | 26704
24 0.8371 2.0352 0.7505 | 2.1743 | 06659 | 23177 | 05840 | 24643 | 05055 | 26126
25 0.8680 20125 0.7840 | 2.1441 0.7015 | 22801 06213 [ 24192 | 05440 | 2.5604
26 0.8972 1.9924 0.8156 | 21172 | 07353 | 22463 | 06568 | 23786 | 05808 | 25132
27 0.9246 1.9745 0.8455 | 2.0931 07673 | 22159 | 06906 | 23419 | 06159 | 24703
28 0.9505 1.9585 08737 | 20715 | 07975 21884 | 0.7227 ( 23086 { 06495 | 24312
20 0.9750 1.9442 09004 | 20520 | 0.8263 | 2.1636| 07532 | 22784 | 06815 | 23956
30 0.9982 1.9313 09256 | 20343 | 0.8535 | 21410 | 07822 | 22508 07120 | 23631
31 1.0201 1.9198 0.9496 | 20183 | 08794 | 21205 08098 22256| 07412 | 23332
32 1.0409 1.9093 09724 | 20038 | 05040 |<2.1017 f 0.836] 22026 | 07690 | 2.3058
33 1.0607 1.8999 0.9940 19906 | 09274 | 20846 | 08612 | 21814 | 0.7955 | 2.2806
34 1.0794 1.8913 1.0146 1.9785 | 09457 | 20688 | 0.8851 21619 ;¢ 0.8209 | 22574
35 1.0974 1.8835 1.0342 1.9674 | 09710 | 2.0544"(, 09079 | 2.1440 | 0.8452 ) 22359
36 1.1144 1.8764 1.0529 19573 | 09913 | 20410 |, 09297 | 21274 | 0.8684 | 22159
37 1.1307 1.8700 1.0708 1.9480 1.0107 | 2.0288| 09505 | 2.1120 ( 0.8%06 | 2.1975
38 1,1463 1.8641 1.087% 1.9394 16292 | 20174 | 085705 2.0978 ( 095118 | 2.1803
39 1.1612 1.8587 1.1042 19315 10469 | 2.0069 | 09895 | 2.0846 | 0.9322 | 21644
40 1.1754 1.8538 1.1198 1.9243 18639 1,9972 10078 | 20723 | 09517 | 21495
41 1.1891 1.8493 1.1348 19175 | 10802 1.9881 1.0254 | 20609 | 09705 2.1356
42 1.2022 1.8451 1.1492 19113 1.0958 1.9757 10422 | 20502 | 098385 | 21226
43 12148 1.8413 1.1630 1.9055 1.1108 1.9719 1.0584 2.0403 1.0058 | 2.1105
44 1.2269 1.8378 1.1762 1.9002 [.1252 179646 1.07399|~ 20310 1.0225 | 20991
45 1.2385 1.8346 1.1890 1.8952 11391 1.9578 10889 /20222 1.0385 | 2.088%4
46 1.2497 1.8317 1.2013 1.8906 1.1524 1.9514 1.1033 | 2.0140 1.0539 | 2.0783
47 1.2605 1.8290 1.2131 1.8863 151653 1.9455,1 _ L1171 | 2.0064 1.0687 | 2.0689
48 1.2709 1.8265 1.2245 1.8823 11776 1.939¢ 1.1305 1.9992 1.0831 2.0600
49 1.2809 1.8242 1.2355 1.8785 1.1896 19346 1_1.1434 1.9924 1.096% | 2.0516
50 1.2906 1.8220 1.2461 1.8750 1.2011 1.9297 171.1558 1.9860 1.1102 | 2.0437
51 1.3000 1.8201 1.2563 1.8718 12122 1.9251 1.1678 1.8765 1.1231 2.0362
52 1.3090 1.8183 1.2662 1.8687 12230 | 19208 | 1.17%4 1.9743 1.1355 | 2.0291
53 1.3177 1.8166 12758 1.8659 1.2334 1.9167 1.1906 1.9689 1.1476 | 20224
54 1.3262 1.8151 1.2851 1.8632 1.2435 19128 1.2015 1.9638 1.1592 1 20161
55 1.3344 1.8137 1.2940 1.8607 1.2532 19092 | 12120 1.9590 1.1705 ¢ 2.0101
56 1.3424 1.8124 1.3027 1.8584 1.2626 1.9058 | 12222 1.9545 1.1814 | 2.0044
37 1.3501 1.8112 1.3111 1.8562 1.2718 1.9026 | 1.2320 1.9502 1.1920 1.9950
58 1.3576 1.8101 1.3193 1.8542 1.2806 1.8995 1.2416 1.9461 1.2022 1.9938
59 1.3648 1.8091 1.3272 1.8523 1.2892 1.8967 | 1.2509 1.9422 12122 1.9889
60 13719 1.8082 1.3349 1.8505 1.2976 1.8939 | 12599 1.9386 1.2218 1.9843
61 1.3787 1.8073 1.3424 1.8488 13057 | 1.8914 | 1.2686 1.9351 1.2312 1.9768
62 13854 1.8066 1.3497 1.8472 1.3136 1.8889 | 12771 1.9318 1.2403 1.9756
63 1.3918 1.8058 1.3567 1.8457 13212 | 1.8866 1.2853 1.9286 1.2492 1.9716
64 1.3981 1.8052 1.3636 1.8443 1.3287 1.8844 | 12934 1.9256 1.2578 1.9678
65 1.4043 1.8046 1.3703 1.8430 1.3359 1.8824 1.3012 1.9228 1.2661 1.9641
66 1.4102 1.8041 1.3768 1.8418 1.3429 1.8804 | 1.3087 1.9200 1.2742 1.9606
67 1.4160 1.8036 1.3831 1.8406 1.3498 18786 | 1.3161 19174 1.2822 1.9572
68 1.4217 1.8032 1.3853 1.8395 1.3565 1.8768 | 1.3233 1.9150 1.2899 1.9540
69 1.4272 1.8028 1.3953 1.8385 1.3630 | 1.8751 1.3303 1.9126 1.2974 1.9510
70 1.4326 1.8025 1.4012 1.8375 1.3693 1.8735 | 13372 19104 1.3047 1.9481
n 14379 1.8021 1.4069 1.8366 1.3755 1.8720 | 1.3438 1.9082 1.3118 1.9452
72 1.4430 1.8019 1.4125 1.8358 1.3815 1.8706 | 1.3503 1.9062 1.3188 1.9426
73 1.4480 1.8016 1.4179 1.8350 1.3874 1.8692 1.3566 1.9042 1.3256 1.9400
74 1.4529 1.8014 1.4232 1.8343 1.3932 1.8679 1.3628 1.5024 1.3322 1.9375
75 1.4577 1.8013 1.4284 1.8336 1.3938 1.8667 1.3688 1.9006 1.3386 1.9352

Direproduksi oleh: Junaidi (http.//junaidichaniago. wordpress.com) deri: http:/Awvww.standford.edu Page 5




T T L T ey T Ry T e T
Mitik Pre'rsg*ltase Distribusi F untuk Probabilita =;g,0

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

{N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 169 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2] 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3| 1043| 955 928 | 912 | 901 | 894 | 889 | B85 | 881 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 8.0
4| 7711 604 | 650 | 630 | 6.26| 616 | 609 | 604 | 600 | 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 61| 579 | 541 | 519 | 505| 495| 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
8 5.99 5.14 4.76 453 4.39 4.28 4.21 415 410 4.06 4.03 4.00 3.98 | 396 3.94
7 5.59 4.74 435 4.12 3.97 3.87 379 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 355 | 353 3.51
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335 331 | 328 | 326 324 322
9| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 3237 | 320 323 318 ) 3.14 | 3.10| 3.07| 305 3.03| 301
0] 496 | 410 | 371 | 348 | 3233 | 322 314| 307 | 302| 298) 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398| 359| 338 | 320| 309 2301 | 295| 280 | 285 282| 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 340 | 326 311 | 300 291 | 285| 280 | 275 | 272 | 269 266 | 264 | 262
13| a7 | 381 341 | 318} 23.03| 292283277 271 | 267 | 263 | 260 | 258 2.55| 253
14| 460 | 374 | 334 | 341 | 296 | 285] 276 '2v0) \265| 260 257 | 283 | 251 | 248 | 246
15| 464 | 3868 | 320 | 306 | 290 | 2797 271|264 259 | 254 | 251 | 248 | 245 242 | 240
16| 449 | 363| 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 254 249 | 246 | 242 | 240 237 | 235
17 | 445 | 359 | 320 | 296 281 | 270 2861|9255 | 249 | 245| 241 | 2238 | 235 233 ] 231
18| 441 355) 316 | 293 | 277 | 266°| 258 2512456 | 2411 237 | 234 | 231 229 | 227
19| 4238 | 352 | 313| 290 | 274 263 | 254/| 2480 242 | 238 | 234 | 231 | 228 226 | 223
20| 435| 349 | 310 287 | 271 | 260°| 251 |\\245) [239 | 235 | 231 | 228 | 225| 222 | 220
21| a432| 347 | 307 284 | 268 | 257|249 (242 (237 232 | 228 | 225| 222 220 | 218
22| 430| 344 | 305| 282 | 266 | 255/ 2461/ 2140 /234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 | 342 | 303 | 280 264 | 253 | 244 | 237 232 227 | 224 | 220 218 215| 213
24| az6| 340 3.01| 278 | 12,62 | \2.57 [=24279 286" |y 280.| p2.250|~ 222 | 218 | 215 243 | 21
25 4.24 3.38 2.99 2.76 2.60 2149 240 2134 2.28 2.24 2.20 216 2.14 211 2.09
26 423 337 2.98 2.74 2.58 2.47. 2.39 232 2.27 222 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07
27 421 335 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 247 213 2140 | 208 2.06
28 4.20 3.34 295 2M 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2,19 2.15 212 2.09 2.06 2.04
29| a48| 333 | 293 | 270 | 255243 235 228 (222 (/218 | 214 | 210 208 | 205 | 203
20 | 417 | 332| 292 | 269 | 253|242 =233 |22y (2214 246 | 243 | 209{ 206 | 204 2.01
3| 416 | 330| 2901 | 268 | 252 241 | 232 | 225| 220| 215| 211 | 208 2.05| 203 | 2.00
32| 445| 320 2900| 267 | 251 | 240 231 | 224 | 219 | 214 | 210 ) 207 | 204 | 201 | 199
23| 414 | 328 | 289 | 266 | 260 | 239 | 230| 223 218 | 213 | 209 | 206 ( 203 | 2.00| 1.08
34| 413| 328 | 288 | 265 249| 238 | 220 | 223 | 2417 | 212 | 208 | 205 | 202| 189 | 197
35| 4412 | 327 | 287 | 264 | 240 237 | 229| 222| 246 | 211) 207 | 204 [ 201 | 199 186
36 411 | 326 | 287 | 263 | 248 236 | 228 221| 215| 241 | 207 | 203 200 1.88| 195
37| 411 | 325| 286 | 263 | 247 | 236 227 | 220 214 | 210 206 | 202 | 200 | 197 | 1985
ag | 410| 324 | 285| 2682 | 246 | 235| 226 249 | 214| 209 205| 2.02| 199 | 186 1.84
a9 | 409 | 324 | 285| 261 | 246 | 234 | 226 219.| 243 | 208 204 | 201 | 188 185 | 193
40| 408! 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225 218 | 242 208} 204 | 200| 187 | 195, 102
41| 408| 323| 283 | 260] 244 | 233| 224 | 247 | 212 | 207 | 203 | 200 197 | 194 | 192
42| 407 | 322| 283 | 250 | 244 | 232 224 | 247 | 211 | 206| 203 | 199] 126 | 184 ] 1901
43| 4071 321 | 282 | 259 | 243 232 223| 216| 211 | 206 202 199 | 1986 | 193 | 191
4| a06| 321 | 282 258 | 243| 231 | 223 216 210| 205 | 201 188 | 195 | 192 1.90
a5) 406) 320 281| 258| 242 231 | 222| 245] 240} 205 201 ] 197 | 194 | 1.82 ] 1.89

Diprodukst oleh: junaidi (hitp://junaidichanizgowordpresscom). 200 ~ Pagel



Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita’z 0,0:

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang {N1)

10

11

12

13

14

15

46
47
48
49
S0
61
52
63
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
68
67
68
69
70
il
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
a5
86
87
88
89
90

4,05
4.05
4.04
4.04
4,03
4.03
4,03
4,02
4,02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
400
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
397
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.85

3.20
3.20
3.19
3.19
3.8
3.18
3.18
3.147
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.18
3.16
3.15
3.15
3.14
314
314
3.14
3.13
3.13
3.13
3.13
313
3.12
312
3.12
312
3.12
312
an
a1
a1
an
31
an
N
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.8
2.80
2.80
279
279
2.79
2.78
2.78
2.78
2.77
277
2.77
276
2.76
276
276
275
275
2,75
275
2,74
2,74
274
274
2,74
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
2.72
272
2.71
2.7
2.7
2.7
2.7
27
21
21

2.57
2,57
2.57
2.56
2,56
2.55
2,55
255
2,54
2.54
2.54
253
2,53
2,53
2.53
2.52
2.52
2,52
2.52
2.51
2,51
251
2,517
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
2.50
249
249
249
249
249
249
248
248
248
248
248
248
248
248
247
247

242
241
2.41
2.40
240
240
2.39
2.39
2.39
2.38
2.38
2.38
237
237
237
237
2.36
2.36
2.36
236
235
235
235
2.35
235
2.34
234
2.34
2.34
2.34
2.33
233
233
233
233
233
233
232
232
232
232
232
232
232
2.32

230
2.30
2.29
2,29
229
228
228
228
227
227
227
226
2.26
2.26
225
2.25
225
225
224
224
2.24
224
224
223
223
223
223
2.23
222
2.22
222
222
222
222
221
2.21
221
221
221
221
221
2.20
220
2.20
2.20

222
2.21
221
2.20
220
2.20
219
219
2.18
2.18
2.18
2.18
217
2117
217
2116
21186
2118
2116
2116
2,15
215
215
215
214
2,14
2.14
2.14
2.14
213
213
213
2.13
2.13
213
212
2,12
212
212
212
2,12
2.12
2.12
21
2.1

215
2,14
214
213
213
213
212
212
212
21
21
211
210
2:10
2.10
2.09
2.09
209
2.09
2.08
208
2.08
208
2.08
2.07
207
207
207
2,07
208
206
206
2,06
206
2.06
205
205
205
2,05
205
2,05
2,05
205
2,04
2.04

208
2.09
2.08
2.08
207
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.05
2.05
2.05
204
2.04
204
203
203
2.03
2.03
2.08
2,02
2.02
202
2,02
2.01
2.01
2.01
2.01
2m
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.89
1.99
1.99
1.89
1.99
1.88
1.89
1.89

204
2.04
203
2,03
203
202
2,02
201
201
20
2,00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.88
1.97
1:97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.86
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.85
1.95
1.95
1.85
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

2.00
2.00
1.99
1.89
1.99
1.98
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.85
1.85
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
193
1.93
1.92
1.92
1,92
1.92
1.92
1.92
1.91
1.61
1.91
1.01
1.91
1.91
1.60
1.80
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.97
1.96
1.5
1.96
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.83
1.93
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1:80
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.84
1.93
1.93
1.83
1.92
1.92
1.9
1.91
1.91
1.90
1.80
1.80
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.80
1.80
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
184
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80

1.80 -

1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago,wordpress.com), 2010
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)
df untuk
penyebut

{N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

o1 |395| 310|270 247 | 231 [ 220 | 211 | 204 | 198 | 194 | 100 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
92 | 304 | 310|270 | 247 [ 231|220 | 211|204 | 188 | 1.94 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
93 | 304 | 3.00| 270 | 247 | 231 [ 220 | 211 | 204 | 198 | 193 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
94 | 304 | 300|270 [ 247 | 231 | 220 | 211 | 204 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.86 | 1.83 | 1.80 [ 1.77
95 | 304 | 300 | 270|247 | 231 [ 220 | 211 | 204 | 198 | 1.93 | 189 | 1.86 | 1.82 | 1.80 | 1.77
96 | 204 | 3.09 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 2.04 | 1.98 | 1.63 | 1.80 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
o7 | 304 | 309 | 270 | 247 | 231 | 219 | 211 | 204 | 198 | 1.93 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.80 | 1.77
98 | 3904 | 300|270 | 246 | 231|219 | 210|203 | 198|183 )| 189|185 | 182|179 | 1.77
99 | 394 | 3.09 | 270 | 246 | 231|219 | 210 | 203 | 1.98 | 1.93 | 189 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
100 | 394 | 309 | 270 | 246 | 2.31 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 103 [ 1.89 | 1.85 | 1.82 [ 1.79 | 1.77
101 | 394 | 3.09 | 260 | 246 | 230 | 219 | 210 | 203 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.77
102 | 3.93 | 3.09 | 269 | 246 | 230 | 219 | 210 [ 203 | 1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 [ 1.79 | 1.77
103 | 3.93 | 3.08 | 269 | 246 | 2.30 | 2.19 | 2407|203 | 1.97°1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.82 [ .78 | 1.76
104 | 393 | 5.08 | 2.69 [ 246 | 2.30 | 219 | 240 | 2.03 | 1.97 | 1192 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76
105 | 3.03 | 3.08 | 260 | 2.46 | 2.30 | 2.19 | 20 | 208 |y1.97 | 192 | 1.88 | 1.85 | 1.81 [ 1.79 | 1.76
106 | 393 | 3.08 | 269 | 246 | 2.30 | 2.19 | 240 [12:03| 197 102 | 188 | 1.84 | 1.81 [ 1.79 | 1.76
107 { 393 | 3.08 | 269 | 246 | 2.30 | 218 | 2140 \2.03] 1.97 |s1192 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.79 | 1.76
108 | 363 | 308 | 269 | 246 | 230 | 218 | 240 | 2.03 | 1.97 [/1:92 | 183 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
100 | 363 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 218 | 209 | 2.02 | 197 [1:92 | 183 | 1.84 | 181 | 1.78 | 1.76
110 | 393 | 3.08 ) 269 | 245 | 230 | 218 | 2.09 | 202197 | 1,92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 { 1.76
111 | 3.93 | 3.08 | 269 | 245 | 230 | 216 | 2.09.| 202 J1/97-4.92 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
112 | 303 | 3.08 | 269 | 245 | 2.30 | 2.18 | 2:09'{"2.02 {196 1.82 | 188 | 1.84 | 1.81 [ 1.78 ) 1.76
113 | 393 | 3.08 | 268 | 245 | 229 | 218 | 209 | 2.02 [ 196 | 1.92 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.76
114 | 3.92 | 3.08 | 2.68 | 2.45 || 229, 2.18\ 2/09..2.02 196 | 197 | 1467 |1.B4 | 1.81 | 1.78 | 1.75
115 | 3.92 | 3.08 | 2.68 | 2.45 [*2:29 | 2.18 |'2.097"2.02 |"1.967] 1.91 |“1.87"( 1°84 [ 1.81 | 1.78 | 1.75
116 | 3.92 | 3.07 | 268 | 245 | 220 | 2.18 )} @09 |} 2.02 |51.96) 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78 | 1.75
117 | 3.92 | 307 | 2.68 | 2.45 | 2.29 | 2.18 [|2.09 [|.2.027~1.96 |\.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
118 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 220 | 218 | 209 | 202 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.80 | 1.78 | 1.75
119 | 392 | 3.07 | 2.68 | 2.45 | 2.29 | 218 | 2,00 | 2.02\ 1:96* | 101 | 187 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
420 | 392 | 307 | 268 | 245 | 2.29 | 218 | 209 | 202 | 1.96 | 181 [ 187 | 1.83 | 1.80 | 1.78 | 1.75
121 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 2.29 | 247 | 209 | 202 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
122 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 2290 | 217 | 2.09 | 202 ) 166 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
123 | 392 | 3.07 | 2.68 | 245 | 2.29 | 217 | 208 | 201 | 196 | 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
124 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 2.01 | 196 ( 1.91 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
125 | 302 | 307 | 268 | 2.44 | 229 | 247 | 208 | 2.01 | 196 | 191 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.76
126 | 3.02 | 3.07 | 268 | 244 | 2.20 | 2.47 | 208 | 201 | 195 | 1.91 [ 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
927 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 | 217 | 208 | 201 | 195 | 1.91 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
128 | 3.92 | 307 | 268 | 244 | 229 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.81 { 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.75
129 | 3.01 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 | 195 | 1.80 | 1.86 | 1.83 [ 1.80 [ 1.77 | 1.74
130 | 3.01 | 3.07 | 267 | 244 | 228 | 2.17 | 2,08 [ 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 307 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 2.01 | 195 | 1.90 | 1.85 | 1.83 | 1.B0 | 1.77 | 1.74
132 | 3.901 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 201 [ 195 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 208 | 2.01 [ 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 3.01 | 306 | 267 | 244 | 228 { 217 | 208 { 2.01 | 1.95 | 190 [ 1.86 [ 1.83 | 1.78 | 1.77 | 1.74
135 | 3.01 | 306 | 267 | 244 | 228 | 217 | 2.08 | 2.01 | 1.95 [ 1.80 | 1.86 | 1.82 [ 1.79 | 1,77 | 1.74
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Titik Persentase Digtribusi F untuk Probabilita

df untuk

df untuk pembilang {N1)

penyebut
(N2)

10

1

12

13

14

15

136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
164
155
158
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180

3N
3N
391
INn
3.91
3.91
3.91
3.91
aan
3.91
3.91
39
a9
3.90
3.90
3.80
3.80
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.80
3.90
3.80
3.90
3.80
3.90
390
3.90
3.0
3.80
3.90
3.90
3.90
3.90
3.89
3.89
389
3.89
3.89

3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.08
3.06
3.06
3.06
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
305
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.03
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05

267
267
267
267
2,67
267
267
267
2567
267
267
267
2,67
267
2,66
266
2686
2.66
2.66
2,66
266
266
2.66
266
266
266
2.66
266
266
2.66
266
2,66
2.66
2.66
2,66
266
266
2.66
266
2.66
2.56
2.66
2.66
2.65
2.65

2.44
2.44
2.44
244
244
2.44
2.44
243
243
243
2.43
243
243
243
243
243
243
243
243
2.43
243
243
243
2.43
243
243
243
243
243
243
243
243
2.43
243
242
242
242
242
2.42
242
2.42
2.42
2.42
2.42
2.42

2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
2.28
228
228
228
2.28
2.28
2.28
2.28
2.27
227
227
227
2.27
227
227
227
227
227
2.27
2.27
2.27
2.27
2.27
227
227
2.27
2.27
2.27
2.27
227
2.27
227
2.27
227
227
227
227
226
2.26
2.26

217
217
2.1
2.16
2.16
216
2,16
216
216
2.16
2.16
2.16
2.16
216
2.16
2.16
2,16
2.16
2,16
2,16
2,16
2.16
2.16
2116
216
2.16
2.15
2.15
2:15
215
2.15
2,15
215
215
215
215
215
215
215
215
215
2,15
215
215
2.15

2,08
208
2.08
2.08
2.08
208
2.07
207
207
207
2,07
207
2,07
207
2.07
2.07
2,07
2.07
2.07
207
207
207
207
207
207
2,07
2,07
207
207
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
206
206
206
2.06
206
2.06
206
2.06
2.06

2.01
2.01
2.01
2.01
2.01
2.00
2,00
2,00
2,00
2,00
2.00
200
2.00
2.00
2.00
2.00
200
2.00
2.00
2.00
2/00
2.00
200
2:00
2:00
2.00
2.00
2.00
2,00
1.98
1.98
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
195
1.85
1.94
1.94
1.94
1.94
1.64
1.94
1584
1.94
1.94
1.04
1,94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.04
1.94
1.94
1064
1.9%
1.94
1.04
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93

1.80
1.80
1.80
1.90
1.90
1.80
180
1.90
1.90
1.80
1.90
1.80
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
188
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88

1.86
1.88
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84

1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
181
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.8t
1.81
1.81
1.81

1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
179
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
137

177
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.7
1.7
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75

1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.73
1.73
1.73
173
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73

172

172
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72
1.72

Diproduksi oleh: Junaidi (ttp://junaidichaniagowordpress.com). 2010
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita™= 0,05 §

df untuk pembllang (N1)

df untuk .
penyebut
{N2) 1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 11 12 13 14 15

181 | 3.89 | 3.05 | 265|242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 { 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 [ 1.77 [ 1.75 | 1.72
182 | 389 | 3.05 [ 265 | 242 [ 226 (215 (206 | 199 ( 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
183 [ 389 | 3.05 [ 265 | 242 | 226 | 215 | 206 | 199 [ 193 | 1.88 | 1.64 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
184 | 389 | 3.05 | 2685 | 242 | 226 | 2.15 (206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.81 | 1.77 | 1.75 | 1.72
185 | 3.80 | 3.04 | 265|242 | 226 | 215 | 206 | 199 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
186 [ 3.80 | 3.04 | 285 | 242 | 226 [ 215 (206 [ 199 | 193 | 1.88 | 1.84 [ 1.80 | 1.77 | 1.75 | 1.72
187 [ 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 215 | 2.06 [ 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 [ 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
188 | 380 | 3.04 | 265 [ 242 | 226 [ 215 | 2.06 | 1.99 | 1.93 | 1.68 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
189 | 3.89 | 3.04 | 265 | 242 [ 226 | 215 | 206 | 1.99 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
190 | 3.80 | 3.04 | 265|242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
191 | 3.89 | 3.04 | 265|242 | 226 | 215 | 206 | 1.99 { 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
192 | 389 | 3.04 | 265 | 242 | 226 (215 [ 206 [ 199 | 1.93 | 1.88 | 184 [ 180 | 1.77 | 1.74 | 1.72
193 | 3.89 | 3.04 [ 265 | 242 | 226 | 2.15 | 20671991193 ~1.86 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72 |
194 [ 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 (215 [ 206 | 199 | 193 |-1.88 | 1.84 [ 1.80 | 1.77 { 1.74 | 1.72
195 [ 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 2.26 | 2.15 [ 2.06 | 1.99 |)1.93 |7188 | 1.84 [ 1.80 | 1.77 | 1.74 [ 1.72
196 [ 3.89 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.15 | 206 |,1.99] 1.93 |-1.88 | 1.64 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
197 | 3.89 | 3.04 | 265 | 2.42 | 226 | 2.14 | 2.06 |\1.99| 1.3 | A.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
198 ) 3.69 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 | 1.99/| 1.93 |/1.86 ) 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
199 | 3.69 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 206 | 1.99/| 1.93 |°1.86 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
200 | 3.89 | 3.04 | 2.65 | 242 | 226 | 2.14 | 2.06 | 1.98 |\1.03 188 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
201 | 3.89 | 3.04 | 265 [ 242 | 226 | 2.14 | 2.06.4(1/e8°| 193 f1/88 | 1.64 | 1.8B0 | 1.77 | 1.74 | 1.72
202 | 3.80 | 304 | 265 | 242 | 2.26 | 2.14 | 2.06-)-1.98- /193188 | 1.84 | 1.80 | 1.77 ) 1.74 | 1.72
203 | 3.80 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 205 | 198 | 193 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
204 | 3.80 | 3.04 | 2.65 | 242 | 2.26M2.14Y| 2.057°1.98 | 1.93 | 1.887]1.84 | @80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
205 | 3.80 | 3.04 | 265 | 2.42 [\2@26' | 214 |'2.059~1:98 | 1.99-| 1.88 | 1.84% “1:80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
206 | 3.69 | 3.04 | 265|242 | 226 { 2.14 | 2:05 |, 1.98 |1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.72
207 | 3.80 | 3.04 | 265 | 242 | 226 | 2.14 | 2.05 |.1.98/]=193/|\1(88 | 1.84 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.1
208 | 3.89 | 3.04 | 265|242 | 226 | 214 | 205 | 198 | 193 | 1.88{ 1.83 1 1.60 | 1.77 | 1.74 | 1.71
209 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 2.26 | 2:14 | 2.05 | 1.98% 1.92+) 1288 | 183 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
210 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 ) 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
211 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 | 1.6 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.7T4 | 1.71
212 | 3.89 | 3.04 | 265 | 241 { 226 | 214 | 205 | 1.88 | 192 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
213 | 389 | 3.04 | 265 | 241 | 226 [ 214 | 2.05 | 1.98 | 1.92 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
214 | 3.89 | 3.04 | 265 ;241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 192 | 1.88 | 1.83 | 1.80 [ 1.77 | 1.74 | 1.71
215 | 3.80 | 3.04 | 2651241 | 226 | 214 | 205 (198 | 1.92 | 1.87 [ 1.83 [ 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
216 | 3.8 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 1205 | 1.98 | 192 | 1.87 [ 1.83 [ 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.H
217 | 3.88 | 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 205 (198 | 192 | 1.87 [ 1.83 [ 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.7
218 | 388 | 3.04 | 265 | 241 | 226 | 214 [ 205 | 198 | 102 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74 | 1.71
219 | 388 | 3.04 | 265 | 2.41 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.82 (180 | 1.77 | 1.74 | 1.71
220 | 385 | 3.04 | 265|241 | 226 | 214 | 205 | 1.98 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 { 1.76 | 1.74 | 1.71
221 | 3.88 | 3.04 | 265|241 | 225 (214 | 205 | 198 | 1.92 | 1.87 } 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
222 | 388 | 304 | 265 | 241 | 225|214 | 205 | 198 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 [ 1.71
223 | 388 | 304 | 265 | 241 | 225|214 | 205 | 1.98 | 192 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
224 | 388 | 3.04 | 264 [ 241 | 225 [ 214 [ 205 | 198 | 1.92 | 1.87 | 1.83 | 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.71
225 | 3.88 | 3.04 | 264 | 241 | 225|214 [2.05| 198 [ 1.92 | 187 | 183 | 1.80 | 1.76 | 1.74 } 1.71

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagowordpress.com). 2010




REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF QUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT{(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTER KpsnKrj.

Regression

[DataSetl] E:\00tesis\datasmt2.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 KpsnKrja Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja
Model Summary
Adjusted R Std., Error of
| Mode] R R Square guare the Estimate
1 4259 .181 .167 5.88813
a. Predictors: (Constant), KpsnKrj
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 459.232 i 459:232 13.246 .0018
Residual 2080.203 60 34.670
Total 2539.435 61
a. Predictors: (Constant), KpsnKrj
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emor Beta t Sig. |
1 {Constant) 29.914 4,609 6.490 .000
KpsnKrj .584 160 425 3.639 .001

a. Dependent Variable: Kinerja



GET
FILE="E:\00tesis\datasmt2.sav'.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT{(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT LNKpsKj
/METHOD=ENTER LNprest LNpghrg LNKjb LNPuji LNKbjkI LNPgwsn LNKdsKrj LNGaji.

Regression
[DataSetl] E:\00tesis\datasmt?.sav

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 LNGaiji, Enter
LNKib,
LNKbjkI,
[Npahrg.
pgnhrg,
LNPuiji,
LNprest,
LNPgwsna

a. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Errorofl
Model R R Sguare Square the Estimate

1 9768 .953 .946 04140

a. Predictors: (Constant), LNGaji, LNKjb, LNKbjk!, LNKdsKrj,
LNpghrg, LNPuji, LNprest, LNPgwsn

ANOVAD
Sum of
| Model Sauares df Mean Square E Sig.
1 Regression 1.833 8 229 133.685 .0002
Residual .09 53 .002
Total 1.923 61

a. Predictors: (Constant}, LNGaji, LNKjb, LNKbjkl, LNKdsKrj, LNpghrg, LNPuji,
LNprest, LNPgwsn

b. Dependent Variable: LNKpsKj

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
odel B Std. Error Beta t _Sig.

1 (Constant) 2.064 .065 31.8565 .000
LiNprest 119 .025 .207 4,738 .000
LNpghrg A77 .026 .261 6.753 .000
LNKjb .083 .024 .123 3.456 .001
LNPuji 116 024 209 4.784 .000
LNKbjkI .083 .028 114 2,956 .005
LNPgwsn .084 .039 109 2.182 .034
LNKdsKrj 118 024 .220 4.992 .000
I MNGaii 224 AR 102 ] Fatats]




REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOQOL

/CRITERIA=PIN (.05)

/NOCRIGIN
/DEPENDENT Kinerja

/METHOD=ENTER KpsnKrj
/SCATTERPLOT= (*SRESID , *ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN HIST (ZRESID) NOKM(ZRESID)
/SAVE RESID.

Regression

POUT (.10}

[DataSetl] E:\0D0tesis\datasmt2.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
odel Entered Removed Method |
1 KpsnKrj# Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kinerja

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Mode R R Square quare the Estimate Watson
1 4254 .181 .167 5.88813 2:346
a. Predictors: (Constant), KpsnKij
b. Dependent Variable: Kinerja
ANOVADP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sia.
1 Regression 459,232 1 459.232 13.246 .001a
Residual 2080.203 60 34.670
Total 2539.435 61
a. Predictors: (Constant), KpsnKrj
b. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Medel B Std. Error Bela t Sin.
1 (Constant) 29.914 4.609 6.490 .000
KpsnKirj .584 .160 A25 3.639 .00
a. Dependent Variable: Kinerja
Coefficients?

Mode|

Collinearity Statistics

Tolerance

VIE

1

KpsnKirj

1.000

1.000

a. Dependent Variable: Kinerja




Coefficient Correlations?

| Model

1

KpsnkKrj
Correlations  KpsnKrj 1.000
Covariances  KpsnKij 026

a. Dependent Variable: Kinerja

Collinearity Diagnostic#

Variance Proportions
Condition .
Model Dimension Eigenvalue Index {Constant) KpsnKrj
1 1 1.987 1.000 .01 01
2 013 12.246 .99 .99
a. bependent Variable: Kinerja
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 40.4286 53.2795 | -464677 2,74379 62
Std. Predicted Value -2.201 2.483 :000 1.000 62
Standard Error of 750 2.015 1.014 .304 62
Predicted Value

Adjusted Predicted Value 39.7343 52.38Y8 | 46.4562 2.74296 62
Residual -12.85402 | 19.56184 00000 5.83567 62
Std. Residual -2.183 3.322 .000; 992 62
Stud. Residual -2.201 3.353 001 1.008 62
Deleted Residual -13.06906 18.52406 .01155 6.01506 62
Stud. Deleted Residual 2.277 3.688 013 1.045 62
Mahal. Distance .005 6.163 984 1.347 62
Cook's Distance .000 164 015 026 62
Centered Leverage Value .000 101 016 022 62

a. Dependent Variable: Kinerja

Charts




Expected Cum Prob

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kinerja

20

-
[3,]
1

3

]
-2

Regression Standardized. Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja

Mean =8.50E-17
Std. Dev. =0.992
N =62



Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

E-S
!

N
1

1

()
]

-1
RegressionStandardized-Predicted Value
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GET

FILE='E:\0Otesis\datasmt2.sav'.
REGRESSICN
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN
/DEPENDENT INKpsKj
/METHOD=ENTER INprest LNpghrg LNKjb LNPuji LNKb3jkI LNPgwsn LNKdsKrj LNGaji
/RESIDUALS DURBIN
/SAVE RESID.

Regression

POUT (.10)

[DataSetl] E:\00tesis\datasmtZ2.sav

Varlables Entered/Removed

Medel

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

LNGaii,
LNKjb,
LNKbjkI,
LNKdsKrj,
LNpghrg,
LNPUiji,

L Nprest,
LNPgwsn®@

Enter

a. All requested variables entered.

Model Summary?

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square guare the.Fstimata Watson
1 9762 953 .946 .04140 1.960

a. Predictors: {Constant), LNGaji, LNKjb, LNKbjkl, LNKdsKrj, LNpghrg, LNPuji,

LNprest, LNPgwsn

b. Dependent Variable: LNKpsKj

ANOVAP
Sum of
gdel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.833 8 229 133.685 .00pa
Residual 091 53 002
Total 1.923 61

a. Predicters: (Constant), LNGaji, LNKjb, LNKbjkl, LNKdsKrj, LNpghrg, LNPuji,

LNprest, LNPgwsn

b. Dependent Variable: LNKpsKj
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Coefficients2

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.064 .065 31.855 .000
LNprest 119 .025 207 4,738 .000
LNpghrg A77 .026 261 6.753 .000
LNKjb .083 024 123 3.456 .001
LNPuji 116 .024 209 4,784 .000
LNKbjkI .083 .028 114 2,956 .005
LNPgwsn .084 .039 .109 2.182 .034
LNKdsKrj 118 .024 220 4.992 .000
LNGaji 234 .048 .183 5.053 .000

a. Dependent Variable: LNKpsKj
Residuals Statistics?
Minimum_ | Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 2.9547 3.6982 3.3295 17333 62

Residual -.06432 25040 .00000 .03859 62

Std. Predicted Value -2.162 2.128 .000 1.000 62

Sid. Residual -1.554 6.049 .000 .832 62

a. Dependent Vartable: LNKpsKj
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